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MOTTO 
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rukuk” 
(Q.S Al-Baqarah : 43) 
 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdo’a untuk mereka. 
Sesungguhnya do’a kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui”. 
(Q.S Al Baqarah : 286) 
  
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
“…punya mimpi serta keyakinan, bukan hanya seonggok daging yang punya 
nama, seorang percaya pada kekuatan mimpi lalu mengejarnya, karena dia bukan 
seorang pemimpi saja, bukan orang biasa saja tanpa tujuan yang mengikuti arus 
dan kalah dengan keadaan…” 5 cm. 
Alhamdulillahirobbil’alamiin… 
Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah 
memberikan kesempatan, kemudahan dan kesabaran dalam mengerjakan skripsi 
ini. 
Dengan rasa bangga dan bahagia, saya ucapkan terimakasih kepada : 
Untuk Ibu Bapak tercinta, yang selalu memberikan do’a, dukungan, kebahagiaan, 
cinta, kasih sayang dan motivasi bagi penulis selama ini. 
Untuk segenap keluarga yang selalu memberikan do’a dan dukungan sehingga 
skripsi ini dapat selesai. 
Untuk teman-teman kelas AKS A seperjuangan yang mendukung, dan membantu 
dalam melewati suka dan duka di bangku perkuliahan. 
Serta untuk mas Adji dan sahabat-sahabatku tercinta 
Septi, Riska, Dhias, Vina, dan Iin  
yang selalu menemani, mendukung, memotivasi dan membantu penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
 
  
x 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Puji syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Kualitas 
Informasi Akuntansi, Akuntabilitas dan Transparansi Pelaporan Keuangan 
terhadap Penerimaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah pada Organisasi Pengelola 
Zakat di Kabupaten Sukoharjo”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi 
Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
seutulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak, CA, selaku Ketua Jurusan 
Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Anim Rahmayati, S.E., M.Si, selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama penulis 
menyelesaikan skripsi. 
xi 
 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Ibu dan Bapak penulis, terimakasih atas do’a, cinta dan pengorbanan yang 
tak pernah ada habisnya, kasih sayangmu akan selalu terkenang sepanjang 
masa. 
8. Sahabat-sasahabat tercinta, yang telah memberikan semangat, motivasi 
kepada penulis. 
9. Teman-teman IAIN Surakarta terkhusus teman-teman Akuntansi Syariah 
A 2015 dan semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 
Terimakasih atas segalanya. 
Terhadap semuanya, tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan 
kebaikan kepada semuanya. Aamiin.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 23 Januari 2019 
 
 
Penulis  
  
xii 
 
ABSTRACT 
  
This study aims to analyze the effect of quality of accounting information, 
accountability and transparency of financial reporting on the receipt of zakat, 
infak and sedekah funds in Zakat Management Organizations in Sukoharjo 
Regency. The dependent variable on this study is the receipt of zakat, infak and 
sedekah funds. While the independent variable are the quality of accounting 
information, accountability, and transparency. 
 
 This type research is quantitative research. The data used in the form of 
primary data by distributing questionnaires to amil and muzakki from the Private 
Zakat Management Organization (OPZ) in Sukoharjo Regency. Including Solo 
Peduli, Baitul Maal Hidayatullah and LAZIS Muhammadiyah. 65 questionnaires 
were distributed, but 42 were collected and can be studied. Analysis of data to test 
the hypothesis used multiple linear regression with analysis the SPSS program.  
 
The result of the study stated that the quality of accounting information 
has negative affect the receipt of zakat, infak dan sedekah funds in the OPZ of 
Sukoharjo Regency. Furthermore, accountability has positive affect on the receipt 
of zakat, infak and sedekah funds in the OPZ of Sukoharjo Regency. Transparency 
has a positive affect on zakat, infaq and shodaqah funds in the OPZ of Sukoharjo 
Regency. 
 
Keywords : the quality of accounting information, accountability, transparency, 
the receipt of zakat, infak and sedekah funds.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi 
akuntansi, akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan terhadap 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah pada Organisasi Pengelola Zakat di 
Kabupaten Sukoharjo. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerimaan 
dana zakat, infak dan sedekah. Sedangkan variabel independennya adalah kualitas 
informasi akuntansi, akuntabilitas dan transparansi. 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
berupa data primer dengan menyebar kuesioner kepada amil dan muzakki dari 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) swasta yang berada di Kabupaten Sukoharjo. 
Diantaranya Solo Peduli, Baitul Maal Hidayatullah dan LAZIS Muhammadiyah. 
Kuesioner yang disebar ada 65, namun yang terkumpul dan dapat diteliti sebanyak 
42. Analisis data untuk menguji hipotesis digunakan analisis regresi linier 
berganda dengan program SPSS. 
 
Hasil penelitian ini menyatakan kualitas informasi akuntansi berpengaruh 
negatif terhadap penerimaan dana zakat, infak dan sedekah di OPZ Kabupaten 
Sukoharjo. Selanjutnya, akuntabilitas berpengaruh positif terhadap penerimaan 
dana zakat, infak dan sedekah di OPZ Kabupaten Sukoharjo. Transparansi 
berpengaruh positif terhadap penerimaan dana zakat, infak dan sedekah di OPZ 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
Kata kunci : kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas, transparansi, penerimaan 
dana zakat, infak dan sedekah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh seluruh 
umat Islam. Adanya zakat, maka dapat mengurangi kesenjangan sosial dan 
ekonomi umat. Pada kenyataannya kesadaran dalam membayar zakat masih 
rendah, menyebabkan potensi penerimaan dana zakat tidak maksimal.  
Penerimaan dana zakat, infak dan sedekah merupakan sumber pendapatan dana 
ZIS yang diterima oleh pihak OPZ. Penerimaan dana ZIS ini bisa berupa kas 
maupun non kas (barang). Laporan penerimaan dana ZIS harus akuntabel dan 
transparan yang dituangkan dalam laporan keuangan (Nikmatuniayah, Marliyati 
dan Mardiana, 2017: 62). 
Kualitas informasi akuntansi dalam Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) ini 
penting untuk disampaikan kepada masyarakat yang akan membayar zakat ke 
OPZ, karena masyarakat akan lebih membutuhkan informasi yang  jelas dan 
akurat. Pada dasarnya kualitas informasi akuntansi ini dapat membantu 
muzakki/masyarakat dalam membuat keputusan untuk membayar zakat di OPZ. 
Informasi yang jelas dan akurat akan menjadi pertimbangan masyarakat dalam 
membayar zakat. Oleh karena itu, hal dapat meningkatkan Penerimaan dana zakat, 
infak dan sedekah. (Nikmatuniayah Marliyati dan Mardiana, 2017: 62).  
Menurut Hamidi dan Suwardi (2013: 14), bahwa akuntabilitas merupakan 
kewajiban memberikan pertanggungjawaban, menerangkan kinerja dan tindakan 
organisasi terkait dengan keberhasilan/kegagalan misinya kepada pihak yang 
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berwenang. Organisasi Pengelola Zakat dapat dikatakan akuntabel, jika 
menyajikan dan melaporkan segala aktivitas kegiatan terutama bagian 
administrasi keuangan kepada pihak yang berwenang (atasan dan muzakki). 
Sehingga masyarakat akan percaya kepada OPZ dan lebih memilih untuk 
membayarkan zakatnya melalui OPZ, daripada langsung kepada mustahiq serta 
dapat meningkatkan penerimaan dana zakat.  
Menurut Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana (2017: 62) bahwa 
adanya kewajiban menerapkan akuntabilitas oleh LAZ telah diklaim berdasarkan 
UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Pengesahan UU No. 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat dipertanyakan apakah pertumbuhan komite zakat 
disertai dengan manajemen dan akuntabilitas yang baik. Dalam Pasal 19 UU, 
dikatakan bahwa setiap Organisasi Pengelolaan Zakat harus melaporkan 
pengumpulan, distribusi, dan pemanfaatan zakat yang telah diaudit ke Baznas 
secara periodik. 
Laporan keuangan dikatakan transparan, jika laporan keuangan disajikan 
secara terbuka, akurat dan relevan. Laporan keuangan OPZ menjadi sangat 
strategis untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi kepada muzakki dan 
khususnya kepada Allah SWT, yaitu akan menghasilkan kepercayaan kepada 
muzakki (Nikmatuniayah Marliyati dan Mardiana, 2017: 62). Transparansi 
pelaporan keuangan merupakan upaya untuk memberikan informasi keuangan 
yang terbuka dan benar kepada publik berdasarkan pertimbangan bahwa publik 
memiliki hak untuk mengetahui terkait akuntabilitas pengelolaan (Yuliafitri dan 
Khoiriyah, 2016: 208). 
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Menurut Septiarini (2011) mengatakan bahwa terdapat faktor penyebab 
tidak tercapainya potensi penerimaan zakat di Indonesia diantaranya yaitu 
keputusan para muzaki untuk tidak menyalurkan zakat, infaq dan shodaqoh pada 
organisasi pengelola zakat yang ada, kemudian kurangnya kualitas informasi 
akuntansi yang masih rendah pada organisasi, tidak transparannya laporan 
keuangan Organisasi Pengelola Zakat serta kurang akuntabelnya laporan 
keuangan.  
Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu, menurut Nikmatuniayah, 
Marliyati dan Mardiana (2017) dan Nurhayati, Lestira dan Fadilah (2016) bahwa 
transparansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat penerimaan dana 
zakat, infak dan sedekah. Sedangkan penelitian oleh Rahmawati, Daril dan Ilmi 
(2014) bahwa transparansi tidak ada hubungan liniear terhadap  penerimaan dana 
zakat.  
Berdasarkan hasil penelitian Hamidi dan Suwardi (2013: 25) bahwa 
dibandingkan dengan Badan Amil Zakat (pemerintah) kinerjanya lebih rendah 
dari Lembaga Amil Zakat swasta. Sebagian besar penerimaan dana ZIS di BAZ 
lebih mengandalkan dana APBD dari pemerintah, sehingga pelayanan kepada 
masyarakat tidak terlalu optimal. Berbeda dengan Lembaga Amil Zakat yang 
penerimaan dana ZISnya lebih mengandalkan dari masyarakat, sehingga 
cenderung LAZ lebih dikenal oleh masyarakat dan informasi yang didapat lebih 
baik, serta kinerja yang dilakukan oleh LAZ lebih tinggi. Sehingga penerimaan 
dana ZISnya yang diterima lebih tinggi.   
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Pada kenyataannya fenomena yang terjadi di Sukoharjo, menurut Adit 
(amil BMH Sukoharjo) dan Rahayu (bagian keuangan LAZISMU Sukoharjo), (25 
Oktober 2018) menyatakan potensi penerimaan dana ZIS di Sukoharjo tidak 
sesuai dengan yang diharapkan di beberapa Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 
Sukoharjo. Padahal perlu diketahui dari data BPS Sukoharjo, bahwa penduduk 
muslim hingga tahun 2017 di Sukoharjo terdapat 836.761 jiwa. Namun, kesadaran 
dalam membayar zakat, infak dan sedekah masih minim. Sehingga penerimaan 
dana zakat, infak dan sedekah masih belum maksimal dan fluktuatif tiap bulam.  
Selain itu, permasalahan yang terjadi yaitu, kurangnya sosialisasi yang 
diberikan oleh OPZ terkait kewajiban mengeluarkan sebagian harta mereka, dan 
minimnya informasi yang diberikan baik melalui website, brosur, media sosial, 
serta kurangnya kesadaran masyarakat membayar zakat, infak dan sedekah dan 
masyarakat lebih memilih untuk membayar zakatnya secara langsung kepada 
mustahik daripada melalui OPZ.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, mengakibatkan tingkat penerimaan 
dana Zakat, infak dan sedekah tidak selalu naik dan tidak stabil, karena 
penerimaan dana Zakat, infak dan sedekahnya hanya mengandalkan dari 
masyarakat saja. Jadi benar, jika penerimaan dana zakat, infak dan sedekah 
mengalami kenaikan dan penurunan atau fluktuatif setiap bulan. 
Berdasarkan wawancara dengan Rahayu selaku bagian Keuangan di 
LAZISMU (25 Oktober 2018), menyatakan bahwa terdapat 17 cabang LAZISMU 
Sukoharjo yang 100% penerimaan dana ZIS nya harus diserahkan kepada 
LAZISMU pusat Sukoharjo. Namun, realisasinya penerimaan dana ZIS yang 
5 
 
 
dikumpulkan pada LAZISMU pusat hanya 15%. Dapat dikatakan bahwa tidak 
transparannya penerimaan dana ZIS di cabang LAZISMU Sukoharjo, yaitu tidak 
mengumpulkan seluruh hasil perolehan dana ZIS ke LAZISMU pusat, justru 
sebelum dikumpulkan sudah didistribusikan terlebih dahulu kepada mustahiq. 
Berdasarkan data tersebut, bahwa masih terdapat amil yang tidak amanah 
dan akuntabel dalam menjalankan tugasnya. Padahal semua kegiatan yang 
dilakukan amil tidak hanya dipertanggungjawabkan kepada para muzakki, namun 
lebih utama kepada Allah SWT. Sehingga mengakibatkan penerimaan dana zakat, 
infak dan sedekah LAZISMU Sukoharjo tidak stabil atau mengalami fluktuatif. 
Berikut merupakan data penerimaan zakat, infak dan sedekah di LAZISMU 
Sukoharjo periode bulan Juli hingga September 2018 : 
Tabel 1.2 
Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah LAZISMU Sukoharjo Periode bulan 
Juli-September 2018 
Bulan Penerimaan Dana Zakat 
(Rp) 
Penerimaan Dana Infaq/Shodaqah 
(Rp) 
Juli 3.953.243 13.033.604 
Agustus 5.451.633 10.662.839 
September 2.911.000 70.263.989 
Sumber : Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Skoharjo (25 Oktober 2018) 
Menurut Faqih selaku manager eksekutif di LAZISMU Sukoharjo (25 
Oktober 2018), mengatakan bahwa setiap Organisasi Pengelola Zakat sudah 
seharusnya terbuka dalam hal laporan penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah 
kepada semua pihak termasuk muzakki. Organisasi Pengelola Zakat diharuskan 
akuntabel, transparan, dan tidak ada sifat kerahasiaan.  
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa hal ini 
menggambarkan permintaan publik yang besar akan kualitas informasi akuntansi, 
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akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan. Faktor kurangnya transparansi 
pada Laporan Keuangan dari pihak BAZ dan LAZ dapat mempengaruhi tingkat 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS). Berdasarkan fenomena tersebut, 
dapat disimpulkan jika semakin tinggi kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas 
dan transparansi dalam pelaporan keuangan, maka akan memperngaruhi pula 
tingkat  penerimaan dana ZIS (Nurhayati, Lestira dan Fadilan, 2016: 224). 
Penelitian oleh Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana (2017) 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas informasi 
akuntansi, akuntabilitas dan transparansi terhadap penerimaan zakat. Septiarini 
(2011) yang melakukan penelitian di LAZ Surabaya bahwa Akuntabilitas dan 
Transparansi informasi berhubungan positif dengan pengumpulan dana Zakat, 
infak dan sedekah (ZIS).  
Nurhayati, Lestira dan Fadilah (2016) menyatakan bahwa potensi 
penerimaan dana zakat sangat bergantung pada kualitas informasi akuntansi yang 
baik, akuntabilitas laporan keuangan, serta transparansinya pelaporan keuangan 
dana zakat. Penelitian oleh Rahmawati, Dahri dan Ilmi (2014) bahwa akuntabilitas 
berpengaruh positif terhadap penerimaan dana zakat, namun transparansi tidak 
ada hubungan liniear terhadap  penerimaan dana zakat.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Nikmatuniayah, 
Marliyati dan Mardiana (2017). Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah objek penelitian yang digunakan peneliti hanya 
OPZ swasta bukan pemerintah, karena selama ini sudah banyak peneliti 
sebelumnya yang menggunakan OPZ pemerintah (BAZNAS) sebagai objek 
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penelitian. Selain itu sampel yang dijadikan dalam penelitian ini adalah pihak 
pengelola dana zakat (amil) dan muzakki, jadi tidak hanya muzakki saja.  
Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti terkait dengan “Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas 
dan Transparansi Pelaporan Keuangan terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak 
dan sedekah (Studi Kasus pada Organisasi Pengelola Zakat di Kabupaten 
Sukoharjo”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di ata dapat di identifikasi masalah yaitu : 
1. Realita penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah yang ada di OPZ swasta 
Sukoharjo belum maksimal. Padahal di Sukoharjo masyarakatnya banyak 
yang muslim dan zakat merupakan rukun Islam yang wajib ditunaikan 
oleh umat Muslim. 
2. Kurangnya pengendalian terkait dengan transparansi pelaporan keuangan 
dana Zakat, infak dan sedekah dalam penerimaan dana zakat di LAZISMU 
Sukoharjo dan Solo Peduli Sukoharjo. 
3. Terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nikmatuniayah, 
Marliyati dan Mardiana (2017) dan Nurhayati, Lestira dan Fadilah (2016) 
bahwa transparansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah. Sedangkan penelitian oleh 
Rahmawati, Daril dan Ilmi (2014) bahwa transparansi tidak ada hubungan 
liniear terhadap  penerimaan dana zakat. 
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1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah hanya Organisasi Pengelola Zakat swasta yang mendapat 
rekomendasi dari BAZNAS di Kabupaten Sukoharjo. Selain itu, penerimaan dana 
Zakat, infak dan sedekah hanya berkaitan dengan penerimaan dari sumber dan 
penerimaan dari program. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latas belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 
yang diperoleh adalah : 
1. Apakah kualitas informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah pada OPZ di Kabupaten 
Sukoharjo ? 
2. Apakah akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap penerimaan dana 
zakat, infak dan sedekah pada OPZ di Kabupaten Sukoharjo ? 
3. Apakah transparansi pelaporan keuangan berpengaruh positif terhadap 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah pada OPZ di Kabupaten 
Sukoharjo ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi akuntansi terhadap 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap penerimaan dana 
zakat, infak dan sedekah. 
3. Untuk menganalisis pengaruh transparansi terhadap penerimaan dana 
zakat, infak dan sedekah. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding antara teori dan 
praktik nyata dalam suatu organisasi dan dapat menjadi  referensi untuk 
penelitian  lebih lanjut.  Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat  
menambah  pengetahuan bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
2. Bagi Organisasi Pengelola Zakat di Kabupaten Sukoharjo 
Bagi organisasi pengelola zakat, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan masukan, sumbangan pemikiran, dan bahan pertimbangan 
dalam praktik akuntansi pada lembaga zakat terutama dalam hal 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi kedalam beberapa 
bab yang berurutan dan saling berkaitan yaitu : 
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BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang mendukung 
penelitian, yaitu teori-teori yang berkaitan dengan penerimaan dana 
zakat, dan definisi kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan 
transparansi. Bab ini juga berisi terkait dengan penelitian 
terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang analisis data meliputi pendangan 
muzakki mengenai kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan 
transparansi terhadap penerimaan dana zakat, infak dan sedekah di 
Kabupaten Sukoharjo. Pembahasan hasil analisis membahas hasil 
analisis penelitian serta menginterprestasikannya dalam kalimat 
naratif. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang 
dilakukan serta saran dari penulis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Sharia Enterprise Theori 
Pada dasarnya aksioma penting dalam Shariah Enterprise Theory yaitu 
hubungan pertanggungjawaban manusia dengan Allah SWT dan hubungan 
pertanggungjawaban dengan stakeholder (muzakki). Teori ini mengajarkan 
manusia bahwa hakikatnya kepemilikan utama yaitu hanya kepada Allah SWT, 
dan manusia memiliki hak sebagai pengelola (khalifa fil ardhi) (Kalbarini dan 
Suprayogi, 2014: 508-509). Dapat dikatakan bahwa seorang amil (pengelola 
zakat) memiliki kewajiban dalam mempertanggungjawabkan segala aktivitas dan 
kegiatan serta jujur dalam melaporkan penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah 
(ZIS). 
Penelitian ini menggunakan Shariah Enterprise Theory karena dalam 
penerimaan dana ZIS, seorang amil harus memiliki rasa tanggungjawab  kepada 
Allah yaitu jujur dalam melaporkan penerimaan dana ZIS. Terutama dalam 
Organisasi Pengelola Zakat yang ketika publik membayar zakat kepada OPZ, 
maka dana ZIS tersebut harus didistribusikan kepada orang yang tepat (mustahiq) 
dan tidak disalahgunakan. Selain itu, bentuk pertanggungjawabannya yaitu 
dengan melaporkan laporan keuangan OPZ kepada muzakki, baik itu di website, 
majalah, koran, dan lain-lain.  
 
 
 
 
13 
 
 
2.1.2 Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah  
 Secara terminologi zakat berarti memberikan sebagian harta yang 
merupakan suatu kewajiban yang telah diperintahkan oleh Allah SWT., 
berdasarkan jumlah dan perhitungan tertentu kemudian diberikan kepada orang 
yang berhak menerima. Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 
ditunaikan bagi setiap umat muslim dan memiliki cukup harta sampai mencapai 
nisab (Nurhayati dan Wasilah, 2012: 278).  Dapat dikatakan bahwa setiap umat 
muslim yang mengeluarkan zakat berarti sudah membersihkan hati dan jiwanya, 
sebagaimana firman Allah SWT. 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdo’alah untuk mereka. 
Sesungguhnya do’a kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.” (Q.S At-Taubah : 103) 
Infaq menurut syara’ yaitu mengeluarkan sebagian harta untuk suatu 
kepentingan yang telah ditentukan oleh Islam, seperti infaq Jum’at, infaq ketika 
sholat hari Raya, dan lain-lain. Sedangkan shoqadah menurut syara’ artiya hampir 
mirrip dengan infaq termasuk hukum dan ketengtuannya, namun jika infaq 
berkaitan dengan materi sedangkan shodaqah lebih luas hingga menyangkut hal 
non-material. Dapat disimpulkan bahwa zakat, infak dan sedekah merupakan 
suatu hal yang menunaikan perintah Allah SWT., yaitu memenuhi kewajiban 
sosialnya (Sumadi, 2017: 18).  
 Penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS) adalah penerimaan dana 
ZIS dalam bentuk uang maupun barang yang diterima oleh amil zakat. 
Penerimaan dana ZIS yang dibayarkan oleh muzakki (pembayar zakat) terdapat 
dua cara. Yang pertama, dimulai dari seorang muzakki yang membayar Zakat, 
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Infaq maupun Shodaqah setoran tunai atau dengan membayar langsung ke 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Yang kedua, membayar ZIS dengan transfer 
melalui Bank Syariah yang telah disediakan oleh OPZ. Jika melalui transfer bank 
maka  muzakki tidak perlu datang secara langsung ke OPZ (Nikmatuniayah, 
Marliyati dan Mardiana, 2017: 64). 
Berdasarkan Pedoman Akuntansi Organisasi Pengelola Zakat 2009 
(Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana, 2017: 64) bahwa terdapat dua 
karakteristik penerimaan dana ZIS, diantaranya yaitu : 
1. Penerimaan Dana dari Sumber 
Penerimaan dana dari sumber yaitu dari sumber pendapatan dari para 
muzakki yang dibayarkan kepada OPZ. Penerimaan ini bisa berupa pembayaran 
dana zakat.  
2. Penerimaan Dana dari Program 
Penerimaan dana ZIS dari program yaitu penambahan sumber daya 
organisasi berasal dari program-program atau kegiatan yang lebih luas bentuknya, 
berupa zakat, infaq, shodaqah, hibah, wasiat, kafarat, atau donasi lainnya yang 
tidak bertentangan dengan ketentuan atau syari’at Islam. Contoh program OPZ 
yaitu, donasi untuk bencana di Palu, Pengembangan Pesantren, Ramadhan 
berbagi, dan lain-lain. 
Perlu diketahui bahwa penerimaan dana ZIS diakui ketika kas atau non kas 
diterima. Dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang diterima dari muzakki dicatat 
sebagai tambahan dana ZIS berdasarkan jumlah yang diterima. Jika penerimaan 
dana ZIS dalam bentuk uang tunai, maka menggunakan metode penentuan nilai 
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wajar, yang mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 
relevan dan sesuai, yaitu pada PSAK 109 (IAI, 2008: 3). 
 
2.1.3 Kualitas Informasi Akuntansi 
 Karakteristik kualitatif yaitu salah satu ciri khas yang membuat informasi 
laporan keuangan berguna bagi pemakai (IAI, 2007: 44). Kualitas informasi 
akuntansi atau karakteristik kualitatif informasi yaitu suatu kriteria yang dijadikan 
pedoman kebijakan akuntansi yang erat kaitannya dengan masalah apakah 
informasi suatu objek tersebut bermanfaat untuk pengambilan keputusan bagi 
pihak pemakai yang dituju. Pada dasarnya suatu informasi akan bermanfaat jika 
informasi tersebut mempengaruhi sasaran keputusan. Selain itu informasi akan 
bermanfaat jika pemakai mempercayai informasi tersebut (Suwardjono, 2014: 
165).  
Nurhayati, Lestira dan Fadilah (2016: 225) menyatakan bahwa nilai 
informasi secara langsung terkait dengan bagaimana hal itu membantu pengambil 
keputusan mencapai mengkaji tujuan organisasi mereka. Informasi berharga dapat 
membantu orang dan organisasi dalam melakukan tugas lebih efisien dan efektif. 
Hakikatnya kualitas informasi tinggi, yaitu, informasi yang memiliki karakteristik 
produk, atribut atau kualitasnya mampu membuatnya berharga bagi pihak lain. 
Selain itu kualitas informasi akuntansi memiliki tiga dimensi yaitu waktu, konten, 
dan bentuk. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
informasi akuntansi adalah suatu informasi akuntansi yang memiliki karakteristik 
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kualitatif yang dibutuhkan oleh penggunanya dalam membuat keputusan dalam 
mencapai tujuan organisasi.  
Menurut KDPPLKS IAI (2007: 44-60), terdapat empat karaktetrisik 
kualitatif pokok terkait dengan informasi akuntansi yaitu : 
1. Dapat Dipahami 
Maksud dari mudah dipahami yaitu bahwa kualitas informasi dalam 
laporan keuangan adalah mudah dipahami oleh pemakai laporan.  
2. Relevan 
Informasi akan relevan jika dapat mempengaruhi keputusan pemakai 
dengan mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, yaitu 
menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi masa lalu. Relevan yaitu predictive 
(peramalan) dan confirmatory (penegasan) atas transaksi yang berkaitan. Terdapat 
indikator yang terkait dengan relevan ; Materialitas yaitu informasi dianggap 
material, jika masih terdapat kesalahan dalam mencatat informasi tersebut 
mempengaruhi keputusan pemakai atas dasar laporan keuangan. Materialitas 
tergantung kesalahan dalam mencatat. 
3. Keandalan 
Informasi memiliki kualitas andal, jika bebas dari hal yang menyesatkan, 
kesalahan material dan dapat diandalkan yaitu disajikan secara wajar dengan jujur. 
. Terdapat indikator yang terkait dengan Keandalan ; 
a. Penyajian Jujur, informasi yang diberikan harus jujur terkait dengan 
transaksi dan peristiwa harus disajikan secara wajar. 
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b. Susbtansi Mengungguli bentuk, peristiwa harus dicatat dan disajikan 
sesuai dengan substansi dan realita ekonomi tidak hanya bentuk 
hukumnya, 
c. Netralitas, informasi harus sesuai dengan kebutuhan umum pemakai,tidak 
pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. 
d. Pertimbangan Sehat, adanya unsur kehati-hatian dalam memperkirakan 
kondisi ketidakpastian. 
e. Kelengkapan, informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. 
4. Dapat Dibandingkan 
Pemakai bisa membandingkan laporan keuangan entitas syariah antar 
periode atau periode sebelumnya guna identifikasi kecenderungan posisi dan 
kinerja keuangan atau dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. 
 
2.1.4 Akuntabilitas 
 Akuntabilitas yaitu suatu pertanggungjawaban atas tindakan dan keputusan 
seseorang atau suatu lembaga (Halim dan Kusufi, 2017: 424). Menurut 
Mardiasmo (2002: 20) menyatakan bahwa akuntabilitas merupakan sebuah 
kewajiban . Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu entitas accountable jika telah 
mampu menyajikan informasi akuntansi secara terbuka terkait dengan keputusan-
keputusan yang telah diambil.   
 Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip dari Good Corporate 
Governance. Akuntabilitas dimaknai dengan kewajiban suatu organisasi 
memberikan pertanggungjawaban atau memaparkan terkait dengan laporan 
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keuangan, kinerja dan tindakan yang dilakukan (Hamidi dan Suwarni, 2013: 14).  
Dapat dikatakan bahwa semua organisasi termasuk Organisasi Pengelola Zakat 
dituntut untuk transparan dan akuntabel dengan memaparkan laporan keuangan, 
serta segala aktivitas.  
 Menurut Hamidi dan Suwardi (2013: 18) terdapat beberapa dimensi 
akuntabilitas diantaranya sebagai berikut : 
1. Akuntabilitas Proses 
 Akuntabilitas proses berkaitan dengan  apakah prosedur yang digunakan 
dalam melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam hal sistem informasi 
akuntansi, sistem informasi manajemen dan prosedur administrasi (Mardiasmo, 
2002: 22). Menurut Yuliani dan Bustamam (2017: 77) menyatakan bahwa 
terdapat proses administrasi yaitu : 
a. Terdapat pembagian dan pengarahan kerja, terdiri  dari : adanya 
pendelegasian wewenang, uraian tugas, rapat, dan pengurus organisasi 
dilaksanakan secara periodik. 
b. Kecukupan informasi manajemen, terdari dari : pendokumentasian data 
organisasi (struktur organisasi, program kegiatan dan data keuangan), serta 
mudahnya akses informasi yang dimiliki organisasi. 
2. Akuntabilitas Kebijakan Publik 
 Adanya prinsip yang menjamin bahwa setiap kegiatan penyelenggaraan 
dapat dipertanggungjawabkan dengan terbuka oleh pihak pelaku kepada pihak-
pihak yang terkena dampak penerapan kebijakan (Hamidi dan Suwardi, 2013: 18). 
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Ataupun ketentuan yang dijadikan pedoman, petunjuk bagi setiap organisasi, 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai (Mardiasmo, 2002: 22). 
3. Akuntabilitas Financial 
 Terdapat komponen pembentuk akuntabilitas financial yaitu (Yuliani dan 
Bustaman (2017: 78) : 
a. Pengungkapan, konsep ini mewajibkan agar laporan keuangan disajikan 
sebagai gambaran dari segala proses aktivitas organisasi untuk periode 
yang berisi informasi. 
b. Ketaatan terhadap Peraturan, ketaatan peraturan dalam proses pencatatan 
keuangan menggunakan prinsip syariah. Prinsip umum akuntansi syariah 
yaitu keadilan, kebenaran, dan pertanggungjawaban. Oleh karena itu 
pencatatan transaksi dalam pelaporan akuntansi dilakukan dengan tepat, 
informatif, dan ditujukan kepada semua pihak yang berkepentingan srta 
tidak ada unsur manipulasi.  
 
2.1.5 Transparansi 
 Menurut Nurhayati, Lestira dan Fadilah (2016: 225) bahwa penjelasan 
transparansi yaitu kondisi dimana suatu lembaga mampu memberikan informasi 
yang relevan dan material yang terkait dengan lembaga yang di akses serta mudah 
dipahami oleh masyarakat umum. Yuliani dan Bustaman (2017: 78) transparansi 
merupakan keterbukaan suatu organisasi publik dalam membuat kebijakan-
kebijakan keuangan, sehingga dapat diawasi oleh masyarakat dan tercipta 
organisasi yang bersih, efektif, efeisien, akuntabel serta responsive terhadap 
kepentingan publik. 
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 Pada dasarnya prinsip transparansi merupakan sebuah prinsip keterbukaan 
yang memudahkan publik dalam memperoleh informasi terkait pelaksanaan 
organisasi, diantaranya yaitu informasi kebijakan, proses pembuatan dan 
pelaksanaan, serta hasil-hasil yang diperoleh. Adanya tuntutan obyektivitas dalam 
suatu organisasi, dimana harus terdapat informasi yang material dan relevan yaitu 
dengan mudah diakses dan dipahami oleh muzakki (Septiarini, 2011: 175-176). 
 Menurut Nurhayati, Lestira, Iss dan Oktaroza (2014: 579) menyatakan 
bahwa konsep transparansi dalam Islam harus memuat : 
1. Organisasi bersifat terbuka kepada publik,  
2. Informasi harus diungkapkan secara jujur, relevan, tepat waktu dan dapat 
dibandingkan terkait dengan informasi yang akan diberikan, dan  
3. Informasi yang diberikan harus adil secara menyeluruh.   
 
2.1.6 Organisasi Pengelola Zakat  
 Organisasi Pengelola Zakat merupakan suatu lembaga yang menghimpun, 
menerima, mendistribusikan serta mengelola dana zakat, infak dan sedekah. 
Menurut Indrarini dan (2017: 172) bahwa terdapat beberapa syarat yang harus 
dimiliki oleh OPZ yaitu : 1) Dalam pengelolaan OPZ harus memenuhi syariat 
Islam, 2) Terdapat seorang amil yang jujur, karena zakat bersumber dari umat 
yang akan kembali ke umat, jadi harus transparan dan terbuka, 3) Memenuhi 
hukum-hukum terkait dengan zakat, sehingga pengelolaannya dapat 
dipertanggungjawabkan.  
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan. Berikut beberapa jurnal yang relevan dengan skripsi peneliti : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No
. 
Judul Nama 
penulis, 
Nama Jurnal 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Effects of 
Accounting 
Information 
Quality, 
Accountability, and 
Transparency on 
Zakat Acceptance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nikmatuniay
ah, Marliyati, 
dan Mardiana 
 
Jurnal 
MIMBAR 
Vol 3 (1) 
2017 
 
Kuantitatif Penelitian ini 
menggunakan alat 
analisis regresi 
berganda.. Hasilnya 
yaitu, Kualitas 
Informasi Akuntansi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Penerimaan dana 
zakat, Akuntabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penerimaan dana 
zakat, serta  
Transparansi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penerimaan dana 
zakat 
Tabel Berlanjut …  
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Lanjutan Tabel 2.1… 
No Judul Nama 
Penulis, 
Nama Jurnal 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
2. The Influence Of 
Accounting 
Information 
Quality, 
Accountability And 
Transparency Of 
Financial 
Reporting On The 
Level Of Zakat 
Revenue 
 
Nurhayati, 
Lestira, dan 
Fadilah. 
 
International 
Journal in 
Management 
and Social 
Science 
Vol 4 (4) 
2016 
 
Metode 
Kuantitatif 
Penelitian ini 
menggunakan alat 
analsisi Path (Jalur). 
Dimana Kualitas 
informasi akuntansi, 
akuntabilitas dan 
transparansi 
pelaporan keuangan 
yang memiliki 
signifikan dan 
mendekati dengan 
arah positif. Kualitas 
informasi dan 
akuntabilitas dan 
transparansi 
pelaporan keuangan 
memiliki hubungan 
satu sama lain. 
Didukung oleh 
kondisi yang 
berkualitas informasi 
yang baik akan 
meningkatkan 
akuntabilitas dan 
transparansi 
pelaporan keuangan, 
dan memberikan 
efek positif terhadap 
jumlah pendapatan 
zakat. 
Tabel Berlanjut …  
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Lanjutan tabel 2.1 … 
No Judul Nama 
Penulis, 
Nama Jurnal 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
3. Pengaruh Kualitas 
Informasi 
Akuntansi, 
Akuntabilitas Dan 
Transparansi 
Pelaporan 
Keuangan 
Terhadap Tingkat 
Penerimaan Dana 
Zakatpada Badan 
Amil Zakat (Baz) 
Di Jawa Barat 
 
Nurhayati, 
Fadilah, Iss 
dan  
Oktaroza 
 
Prosiding 
SNaPP2014 
Sosial, 
Ekonomi, 
dan 
Humaniora 
ISSN 2089-
3590 
2014 
Kuantitatif Penelitian ini 
menggunakan 
analisis Path (Jalur). 
Hasil penelitian ini : 
Bahwa kualitas 
informasi akuntansi, 
akuntabilitas dan 
transparansi 
pelaporan keuangan 
memiliki  hubungan 
yang cukup erat dan 
signifikan dengan 
arah positif. 
Hubungan antara 
kualitas informasi 
akuntansi dengan 
akuntabilitas 
maupun transparansi 
mempunyai 
hubungan yang kuat. 
Kualitas informasi 
akuntansi, 
akuntabilitas dan 
transparansi 
pelaporan keuangan 
berpengaruh positif 
dan signifikan baik 
secara simultan 
maupun secara 
parsial terhadap 
tingkat penerimaan 
dana zakat. 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 … 
No Judul Nama 
Penulis, 
Nama Jurnal 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
4. Pengaruh 
Transparansi dan 
Akuntabilitas 
terhadap 
Pengumpulan Dana 
Zakat, infak dan 
sedekah pada LAZ 
di Surabaya  
  
Septiarini 
 
Akrual Jurnal 
Akuntansi 
2011 
Vol 2 (2) 
Kuantitatif Penelitian ini 
menggunakan alat 
analisis regresi 
berganda. Hasil dari 
penelitian ini yaitu : 
1)Transparansi 
Informasi dan 
Akuntabilitas secara 
bersama-sama 
berpengaruh positif 
terhadap 
pengumpulan dana 
ZIS  
2)Transparansi 
informasi 
berpengaruh positif 
pada pengumpulan 
dana ZIS,  
3)Akuntabilitas 
berpengaruh positif 
terhadap 
pengumpulan dana 
ZIS. 
5. Pengaruh 
Akuntabilitas dan 
Transparansi 
terhadap 
Penerimaan Zakat 
pada Badan Amil 
Zakat kota Palopo 
Rahmawati, 
Dahri dan 
Ilmi 
 
Jurnal 
Akuntansi 
Vol 1 (1)  
2014 
Kuantitatif Alat analisis yang 
digunakan yaitu 
regresi berganda. 
Hasil penelitian 
yaitu variabel 
akuntabilitas secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penerimaan dana 
zakat, sedangkan 
transparansi tidak 
ada hubungan linear 
terhadap penerimaan 
dana zakat. 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 … 
No Judul Nama 
Penulis, 
Nama Jurnal 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
6. Pengaruh Variabel 
Makroekonomi 
Terhadap Jumlah 
Penerimaan Zakat 
Di Badan Amil 
Zakat Nasional 
(Baznas) 
Pusat Tahun 2012 
– 2016 
Efendi 
 
Jurnal 
Muqtasid 
Vol 9 (01) 
2018 
Kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
inflasi memiliki 
pengaruh negatif dan 
signifikann terhadap 
penerimaan dana 
zakat.  
Nilai tukar rupiah 
memiliki pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap penerimaan 
dana zakat. 
Sementara harga 
emas memiliki 
pengaruh negative 
terhadap penerimaan 
dana zakat 
7. Penghimpunan 
Dana Zakat 
Nasional (Potensi, 
Realisasi, dan 
Peran Penting 
Organisasi 
Pengelola Zakat) 
Mubarok dan 
Fanami 
 
Jurnal 
Permana 
Vol 5 (2) 
2014 
Kualitatif Hasil penelitian 
bahwa, faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
penghimpunan atau 
penerimaan dana 
zakat yaitu : kualitas 
pelaporan keuangan, 
kurangnya 
kepercayaan 
muzakki, kurangnya 
pemahaman dalam 
perhitungan zakat 
oleh masyarakat, 
lemahnya aturan 
dalam OPZ dan 
rendahnya efisiensi 
dan efektifitas 
pendayagunaan dana 
zakat pada OPZ. 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 … 
No Judul Nama 
Penulis, 
Nama Jurnal  
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
8. Zakat Acceptance 
System on National 
Level of Zakat 
Management 
Organization in 
Indonesia 
Eliyani dan 
Handriani 
 
Journal of 
Islamic 
Financial 
Studies  
Vol 2 (02) 
2016 
Kualitatif Hasil dari penelitian 
ini yaitu : 
1)Prosedur 
penerimaan zakat 
antara Badan 
Nasional 
Pengelolaan Zakat 
dan Lembaga 
Pengelolaan Zakat di 
tingkat pusat dan 
daerah yaitu sama. 
2) Ada banyak 
metode pembayaran 
zakat terutama di 
tingkat Pusat Badan 
Nasional Indonesia 
Manajemen Zakat. 
3) Sistem Informasi 
Akuntansi harus 
ditingkatkan, seperti 
lebih ramah 
pengguna atau lebih 
terintegrasi. 
4)Adanya 
pengendalian 
internal pada sistem 
informasi keuangan  
pada penerimaan  
dana zakat 
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 … 
No Judul Nama 
Penulis, 
Nama Jurnal 
  
9. Potensi dan 
Realisasi Dana 
Zakat di Indonesia 
Canggih, 
Fikriyah, dan 
Yasin 
 
Journal of 
Islamic  
Vol 1 (1) 
2017 
Kualitatif Potensi penerimaan 
dana zakat periode 
2011-2015 
mengalami 
peningkatan sejalan 
dengan peningkatan 
jumlah penduduk. 
Namun, peningkatan 
potensi dana zakat 
tidak sebanding 
dengan realisasi 
karena, zakat yang 
diterima hanya 1% 
dari total yang ada.  
10.  Analisis 
Implementasi 
Prinsip 
Transparansi dalam 
Pengelolaan Zakat 
di BAZ Kota 
Bandung  
 
Fatmawati, 
Nurhasanah, 
dan Nurdin. 
 
Prosiding 
Keuangan 
dan 
Perbankan 
Syariah. 
ISSN 2460-
6561. 
Kualitatif Implementasi 
prinsip transparansi 
di BAZ Kota 
Bandung meliputi 
aspek 
kelembagaan, 
aspek pengelolaan, 
adanya laporan 
berkala, dan 
laporan tahunan. 
sedangkan kendala 
yang ada adalah 
sumber daya 
manusia, tidak 
terdapat anggaran 
khusus untuk 
sarana dan 
prasarana media 
publikasi. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam pelaksanaan kegiatan operasional Organisasi Pengelola Zakat 
sudah seharusnya mengacu atau berpedoman pada PSAK Syariah 109 tentang 
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Zakat. Perlu diketahui bahwa semakin tinggi dan baik kualitas informasi 
akuntansi, akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan dalam Organisasi 
Pengelola Zakat, maka akan semakin tinggi pula tingkat penerimaan dana Zakat, 
Infaq, Shodaqah. Para muzakki akan lebih percaya dengan OPZyang baik 
informasi akuntansinya, akuntabel serta transparan, sehingga akan meningkatkan 
penerimaan dana ZIS. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 H1 
 
 
 H3 
 
 
2.4 Hipotesis  
2.4.1  Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Penerimaan Dana 
Zakat 
 Kualitas informasi akuntansi akan sangat dibutuhkan oleh para muzakki, 
dimana suatu organisasi dikatakan memiliki kualitas informasi yang tinggi, 
apabila memiliki ciri akurat, relevan, tepat waktu dan lengkap (Nurhayati, Fadilah 
dan Iss, 2014: 578). Dapat dikatakan bahwa penerimaan dana zakat bergantung 
pada kualitas informasi akuntansi yang telah dilaksanakan dalam Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ).  
Penerimaan Dana 
ZIS 
Transparansi 
Akuntabilitas 
Kualitas Informasi 
Akuntansi 
H2 
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 Penelitian Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana (2017), menunjukkan 
bahwa semakin tinggi atau semakin baik kualitas informasi akuntansi dalam suatu 
Organisasi Pengelola Zakat, maka akan semakin tinggi pula penerimaan dana 
Zakat, infak dan sedekah (ZIS). Penelitian Nurhayati, Lestira dan Fadilah (2016), 
menunjukkan bahwa kualitas informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap penerimaan dana zakat.  
H1 = Kualitas Informasi Akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap 
Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS).  
 
2.4.2 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan 
sedekah. 
Akuntabilitas merupakan suatu kewajiban bagi agen untuk memperhatikan 
stakeholder atas kegiatan dan pencapaian dalam suatu Organisasi, Lembaga 
maupun Perusahaan. Prinsip akuntabilitas memberi kepastian kepada publik untuk 
dapat mengetahui dana-dana yang telah diterima oleh Organisasi Pengelola Zakat 
selama beberapa periode (Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana, 2017: 63). 
Bentuk pertanggungjawaban kegiatan dalam Organisasi dipaparkan dalam bentuk 
laporan laporan keuangan oleh pihak yang diberi tanggungjawab untuk mencapai 
tujuan Organisasi pada periode waktu tertentu (Nurhayati, Lestira dan Fadilah, 
2014: 578).  
Penelitian Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana (2017) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi akuntabilitas dalam laporan keuangan maka, semakin tinggi 
pula tingkat penerimaan dana Zakat, Infaq, dan Shodaqah (ZIS). Nurhayati, 
Lestira dan Fadilah (2016) bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan 
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terhadap penerimaan dana zakat. Septiarini (2011) bahwa akuntabilitas memiliki 
pengaruh positif terhadap pengumpulan dana zakat.  
H2 = Akuntabilitas Laporan Keuangan Zakat, infak dan sedekah berpengaruh 
signifikan terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS). 
 
2.4.3 Pengaruh Tranparansi Pelaporan Keuangan terhadap Penerimaan 
Dana Zakat, Infaq Shodaqah (ZIS. 
Transparansi mengacu pada keterbukaan sebuah Organisasi terhadap 
publik untuk mendapatkan informasi yang benar dan material. Transparansi 
menjadi kontrol atau pengendali publik pada suatu Organisasi Pengelola Zakat, 
sehingga transparansi dikaitkan dengan mudahnya akses bagi publik untuk 
mendapatkan informasi terkait dengan penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah 
(ZIS) (Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana, 2017: 63). Nurhayati, Fadilah dan 
Is (2014: 579) bahwa transparansi ini salah satu prinsip di dalam Good 
Governance, yang dibentuk atas dasar kebebasan dalam memperoleh informasi 
yang dibutuhkan oleh publik.  
Menurut Tapanjeh (2009: 563) bahwa konsep transparansi dalam Islam 
harus memuat 1) Organisasi bersifat terbuka kepada publik, 2) Informasi harus 
diungkapkan secara jujur, relevan, tepat waktu dan dapat dibandingkan terkait 
dengan informasi yang akan diberikan, dan 3) Informasi yang diberikan harus adil 
secara menyeluruh.  Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi transparansi 
pelaporan keuangan yang dilaporakan kepada publik maka akan meningkatkan 
penerimaan dana ZIS.  
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Penelitian Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana (2017) menunjukkan 
bahwa, transparansi pelaporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS). Nurhayati, Lestira dan Fadilah 
(2016) bahwa transparansi laporan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 
penerimaan dana zakat. Septiarini (2011) menunjukkan bahwa transparansi 
informasi memiliki pengaruh positif terhadap  pengumpulan dana zakat. 
H3 = Transparansi Pelaporan Keuangan berhubungan signifikan terhadap 
Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah  Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian meliputi kegiatan persiapan sampai dengan penyusunan 
laporan skripsi, mulai bulan Oktober 2017 sampai selesai.  
 
3.1.2 Wilayah Penelitian  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Organisasi 
Pengelola Zakat yang terdapat di Sukoharjo. Organisasi Pengelola Zakat non-
pemerintah atau OPZ swasta yang akan menjadi objek peneliti, meliputi Solo 
Peduli Sukoharjo, LAZISMU Sukoharjo dan Baitul Mal Hidayatullah Sukoharjo.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berupa data-data angka 
serta digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, kemudian dalam 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian serta analiss data bersifat 
kuantitatif, dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 
(Sugiyono, 2017: 8).   
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diteliti atau dapat 
dikatakan suatu unsur atau elemen yang  menjadi objek penelitian (Sugiyono, 
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2017: 136). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh 
Organisasi Pengelola Zakat swasta (non-pemerintah) yang terdapat di Kabupaten 
Sukoharjo. Berikut merupakan populasi responden : 
Tabel 3.1 
Populasi Responden 
 
No. Objek Amil Muzakki yang 
datang ke kantor 
Jumlah 
1.  LAZISMU 3 36 39 
2.  Solo Peduli 6 103 109 
3.  BMH 4 30 34 
Jumlah   13 169 182 
         Sumber : Data yang diperoleh dari OPZ, 2019. 
 
3.3.2 Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
terkait dengan populasi (Sugiyono, 2017: 137). Untuk menentukan ukuran sampel 
minimum dari populasi yang diambil yaitu menggunakan persamaan Slovin. 
Formulasi Slovin digunakan sebagai penentuan formulasi sampel dengan tingkat 
kesalahan (d) adalah 0,1, sebagai berikut (Umar, 2003: 78) : 
 n = 
 
      
 
Keterangan : 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d  = batas toleransi kesalahan sebesar 10% atau 0,1.  
 Sebagaimana perhitungan : 
 n = 
 
      
 =  
   
           
 = 
   
    
 = 64,539 = 65 
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 Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 65 responden. 
 
3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
 Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Simple random sampling, yaitu memilih sampel dengan cara random atau acak 
sederhana, dimana setiap subjek memiliki peluang yang sama untuk menjadi 
sampel (Chandrarin, 2017: 127). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang mengacu pada informasi yang diperoleh 
secara langsung oleh peneliti dari objek peneliti  (Sekaran dan Bougie, 2017: 
130). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuisioner yang dibagikan kepada responden (amil dan muzakki) pada Organisasi 
Pengelola Zakat, dan wawancara kepada pihak bagian manager area, administrasi 
keuangan dan amil yang mengetahui terkait dengan penerimaan dana ZIS. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang mengacu pada informasi yang 
diperoleh dari sumber-sumber dokumen yang terdapat di OPZ (Sekaran dan 
Bougie, 2017: 130). Sumber dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
laporan keuangan dana ZIS.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Kuesioner  
Kuisioner dilakukan dengan menyebar daftar pertanyaan kepada 
responden (para amil dan muzakki). Kuesioner dengan menggunakan skala likert 
yaitu terdapat 5 skor, dimana skor 5 merupakan skor tertinggi dan skor 1 
merupakan skor terendah.  
2. Wawancara 
Tekhnik wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan dari umum 
ke khusus secara langsung kepada manager area, bagian administrasi keuangan 
dan amil yang mengetahui terkait dengan penerimaan dana ZIS.  
3. Dokumentasi 
Tekhnik dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data dari laporan 
keuangan dana ZIS di OPZ serta referensi penelitian yang berupa jurnal, sumber 
berita dan buku.  
 
3.6 Variabel-Variabel Penelitian 
1. Variabel Dependen 
Variabel Dependen (variabel terikat) yaitu variabel utama dalam penelitian 
yang menjadi pusat perhatian oleh peneliti serta variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas (independen) (Sekaran dan Bogie, 2017: 77). Variabel dependen 
(Y) dalam penelitian ini adalah Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS).  
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2. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) yaitu sebuah variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, baik positif maupun negatif (Sekaran dan Bogie, 
2017: 79). Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah Kualitas Informasi 
Akuntansi (X1), Akuntabilitas (X2) dan Transparansi Pelaporan Keuangan (X3). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Jogiyanto (2011: 159) menyatakan bahwa definisi operasional 
variabel merupakan definisi yang berupa cara mengukur variabel dalam penelitian 
supaya mudah dalam mengoperasikan. Berikut merupakan variabel-variabel 
dalam penelitian : 
1. Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah (Y). 
2. Kualitas Informasi Akuntansi (X1), Akuntabilitas (X2), dan Transparansi 
Pelaporan Keuangan (X3). 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
No
. 
Variabel Definisi Indikator Skala 
1. Penerimaan 
Dana ZIS 
Sumber penerimaan 
yang berupa asset kas 
maupun asset non kas. 
(Nikmatuniayah, 
Marliyati dan 
Mardiana, 2017) 
a. Penerimaan dari 
sumber dana zakat. 
b. Penerimaan dari 
program (donasi, 
berupa infaq dan 
shodaqah). 
(Nikmatuniayah, 
Marliyati dan 
Mardiana, 2017) 
Skala 
Rasio 
Tabel Berlanjut …  
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Lanjutan Tabel … 
 
2. Kualitas 
Informasi 
Akuntansi 
Informasi akuntansi 
yang memiliki 
karakteristik kualitatif 
yang digunakan oleh 
pengguna. 
(Nurhayati, Lestira 
dan Fadilah, 2016) 
a. Dapat dipahami 
b. Relevan 
c. Keandalan 
d. Dapat 
dibandingkan. 
(Nikmatuniayah, 
Marliyati dan 
Mardiana, 2017). 
Skala 
Ordinal 
 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. 
Pengukuran variabel dependen yaitu dengan menggunakan skala Rasio. Skala 
Rasio adalah skala data kuantitatif kontinum yang mmepunyai nilai nol absolut/ 
mutlak. Dimana, nol absolut merupakan nilai yang betul-betul nol tidak ada apa-
1.  Akuntabilitas Merupakan kewajiban 
memberikan 
pertanggungjawaban,
menerangkan kinerja 
dan tindakan 
organisasi terkait 
dengan 
keberhasilan/kegagala
n misinya kepada 
pihak yang 
berwenang. 
(Hamidi, 2013) 
a. Pemenuhan 
terhadap etika dan 
standar nilai-nilai 
b. Ketepatan waktu 
c. Kejelasan sasaran 
kebijakan 
d. Penyebarluasan 
informasi 
e. Akses publik 
terhadap informasi 
f. Penyajian laporan 
keuangan 
g. Pengendalian 
keuangan. 
(Hamidi, 2013) 
Skala 
Ordinal 
2.  Transparansi Suatu OPZ memberi 
informasi akuntansi 
yang mudah diakses 
oleh pengguna.  
(Nurhayati, Lestira 
dan Fadilah, 2016). 
a. Terbuka 
b. Mudah dipahami 
c. Terdapat akses 
publikasi. 
(Nikmatuniayah, 
Marliyati dan 
Mardiana, 2017). 
Skala 
Ordinal 
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apanya, atau seperti nilai 0 kg beras tidak ada beratnya, namun tetap ada nilainya 
(Sugiyono, 2017: 14). 
 Sedangkan, pengkuran variabel independen yaitu dengan menggunakan 
Skala Ordinal yaitu skala yang digunakan untuk mengukur respons subyek dalam 
5 poin skala dengan interval yang sama, yaitu nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = 
tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju (Jogiyanto, 2011: 66-67). 
 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji valid tidaknya suatu data kuisioner. 
Uji validitas adalah uji kemampuan terkait kuisioner sehingga benar-benar dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang diukur. Kriteria yang digunakan yaitu, jika r 
hitung < r tabel , maka dikatakan tidak valid dan terdapat pertanyaan yang tidak dapat 
digunakan untuk mengukur. Sedangkan jika r hitung > r tabel , maka dikatakan valid. 
Nilai signifikansi uji validitas ini sebesar 5% atau 0,05 (Ghozali, 2013: 52). 
2. Uji Realiabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui dimana suatu kuisioner 
dikatakan reliable/andal jika jawaban-jawaban responden stabil (konsisten) 
(Ghozali, 2013: 47). Uji Reliabilitas kuisinoer menggunakan indikator Cronbach 
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika Cronbach Alpha > 7% atau 0,07. 
Perhitungan yang digunakan dalam menentukan Reliabilitas yaitu dengan aplikasi 
SPSS yang akan memudahkan peneliti (Astuti (2006: 28). 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Terdapat dua cara 
untuk mengetahui distribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik (Ghozali,2013: 154). Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan 
yatiu  menggunakan  uji One-Sample Kalmogorov Smirnov (KS). Kriteria yang 
digunakan yaitu, jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka variabel-
variabel memiliki distribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi 
(probabilitas) < 0,05, maka variabel-variabel memiliki distribusi abnormal 
(Ghozali, 2013: 158-159).  
2. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat 
korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen (bebas). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam regresi, dapat dilihat dari : a) 
nilai toleransi, b) nilai Variance Inlfation Factor (VIF). Kriteria untuk 
menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas yaitu jika nilai toleransi ≥ 0,10 dan 
nilai VIF ≤ 10, dan sebaliknya jika terjadi multikolinieritas yaitu jika  nilai 
toleransi ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013: 103-104). 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
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disebut homoskedastisitas, sebaliknya jika berbeda maka disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik yaitu jika terjadi homoskedastisitas 
(tidak terjadi heterokedastisitas) (Ghozali, 2013: 134).  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas  dengan 
menggunakan uji tes glejser, yaitu untuk mengembalikan variabel independen ke 
nilai absolute Residual. Kriteria yang digunakan yaitu jika nilai probabilitas 
signifikansinya > 0,05, maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Sebaliknya 
jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi masalah heterokedastisitas (Ghozali, 
2013: 138). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel Y berhubungan dengan 
variabel X. Kriteria yang digunakan dalam pengujian menunjukkan nilai F dan 
nilai signifikan p. Apabila hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F ≤ 0,05, maka 
model persamaan regresi signifikan pada alfa sebesar 0,05. Sehingga, dapat 
disimpulkan model yang diformulasikan dalam persamaan regresi linier sudah 
tepat. Sedangkan, apabila hasil analisis menunjukkan nilai F > 0,05, maka model 
persamaan regresinya tidak signifikan pada alfa sebesar 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan model yang diformulasikan dalam persamaan regresi linier belum tepat 
(Ghozali, 2013: 96). 
2. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Uji koefisien determinasi (adjusted R
2
) merupakan model regresi terbaik. 
Nilai adjusted R
2
 bisa naik atau turun, apabila satu variabel independen 
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dimasukkan dalam model. Pada dasarnya nilai adjusted R
2 
dapat bernilai negative, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika adjusted R
2
 negatif, maka 
nilai adjusted R
2
  bernilai nol. Secara sistematis, jika nilai R
2
 = 1, maka adjusted 
R
2
 = R
2
 = 1, sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1-k)/(n-k). Jika k > 
1, maka adjusted R
2 
bernilai negatif (Ghozali, 2013: 95-96). 
 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda  
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pengujian hipotesis dengan 
regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Hubungan ini 
disampaikan dalam rumus, yaitu (Ghozali, 2013: 94) : 
Y = α +β1KIA + β2AK + β3TR + e 
Keterangan :  
Y = Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah (ZIS) 
Β1-β3 = Koefisien Regresi 
KIA = Kualitas Informasi Akuntansi 
AK = Akuntabilitas 
TR = Transparansi 
e = variabel pengganggu 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Uji signifikansi (uji t) memiliki tujuan untuk menguji seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. 
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Kriteria yang menunjukkan besaran nilai t dan nilai signifikansi p (Ghozali, 2013: 
97) : 
1. Jika nilai signifikansi ρ < 5% atau t hitung > t tabel, maka dikatakan Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antar variabel 
independen terdahap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikansi ρ > 5%, atau t hitung < t tabel maka dikatakan Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antar variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Profil Lembaga Amil Zakat 
Pada penelitian ini terdapat tiga Organisasi Pengelola Zakat di Kabupaten 
Sukoharjo, yaitu diantaranya : 
1. Solo Peduli 
Yayasan Solo peduli Ummat atau Solo Peduli berdiri sejak 11 Oktober 
1999. Pada tahun 2016 Solo Peduli resmi dikukuhkan sebagai Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) skala Provinsi Jawa Tengah berdasar SK Dirjen Bimas Islam 
Kemenag RI No. 271. SOLOPEDULI juga telah meraih penghargaan dalam ajang 
BAZNAS Award 2017 pada kategori LAZ skala provinsi dengan pertumbuhan 
Zakat, infak dan sedekah (ZIS) terbaik.  
Visi Solo Peduli yaitu, “Menjadi Lembaga Sosial Percontohan Dalam 
Memberdayakan Dan Mendirikan Umat”. Adapun Misi dari Solo Peduli adalah 
sebagai berikut : 
a. Menghadirkan program-program monumental yang solutif untuk 
masyarakat miskin sejak lahir sampai meninggal dunia. 
b. Membangun sinergi dengan seluruh elemen ummat di lingkup Regional, 
Nasional, maupun Internasional. 
c. Mencetak para pejuang sosial yang berkarakter dan berintegritas. 
d. Melakukan transformasi digital dalam upaya menggapai target-target 
lembaga (Solo Peduli, Company Profile). 
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2. Baitul Maal Hidayatullah 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Baitul Maal Hidayatullah (BMH) merupakan 
lembaga amil zakat yang bergerak dalam penghimpunan dana zakat, infaq, 
shodaqah, waqaf dan hibah, berikut dana sosial kemanusiaan dan Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan, dan melakukan distribusi melalui 
program pendidikan, dakwah, sosial kemanusiaan dan ekonomi secara nasional.  
Adapun Visi dari Baitul Maal Hidayatullah adalah “Menjadi Lembaga Amil Zakat 
Terdepan dan Terpercaya” (BMH). Selain visi, terdapat Misi dari Baitul Maal 
Hidayatullah adalah sebagai berikut : 
a. Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dalam penghimpunan dan 
fokus dalam pendayagunaan 
b. Melaksanakan pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah sesuai dengan 
manajemen modern yang transparan dan professional 
c. Melakukan pemberdayaan ummat dengan meningkatkan kuantitas, 
kualitas pendidikan dan dakwah (www.bmh.or.id). 
3. LAZIS Muhammadiyah 
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah (LAZIS) Muhammadiyah adalah 
salah satu dari sekian lembaga filantropi Islam modern dengan jaringan yang 
berkantor pusat di gedung PP Muhammadiyah Jakarta berdasarkan SK Menteri 
Agama Nomor : 457 tahun 2002. Adapun Visi dari LAZIS Muhammadiyah 
adalah “Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya”. Selain visi, terdapat Misi dari 
LAZIS Muhammadiyah adalah sebagai berikut : 
a. Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, professional dan transparan; 
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b. Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif; 
c. Optimalisasi pelayanan donator (lazismu.org/en_US/). 
 
4.1.2 Deskripsi Data Responden 
Berdasarkan data yang diolah berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini 
melalui kuisioner yang dibagikan sebanyak 68 buah kuisioner, berikut merupakan 
keterangan kusioner : 
Tabel 4.1 
Total Kuesioner yang Dapat Diolah 
 
No.  Keterangan Jumlah  
1. Kuesoner yang disebar 65  
2. Kuesioner yang tidak kembali (23)  
3. Kuesioner yang kembali 42  
 Kuesioner yang dapat diolah diolah  42 
        Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Karakteristik yang digunakan dalam penelitian ini adalah usia responden, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jabatan responden (amil/muzakki). Berikut 
ini merupakan hasil pengelompokan responden berdasarkan kuisioner yang telah 
dibagikan : 
a. Usia Responden 
Karakteristik Responden dapat dilihat dari usia responden di Organisasi 
Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo, sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Usia Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 4.8 4.8 4.8 
2 19 45.2 45.2 50.0 
3 8 19.0 19.0 69.0 
4 10 23.8 23.8 92.9 
5 3 7.1 7.1 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar 
responden memiliki usia 20-30 tahun sebanyak 19 orang atau 45,2%. Hal ini 
menunjukkan umumnya amil maupun muzakki di Organisasi Pengelola Zakat 
Kabupaten Sukoharjo masih tergolong dalam usia yang produktif, dan bahkan ada 
yang masih usia < 20 tahun hanya 2 orang saja. Diharapkan usia yang tergolong 
produktif, seorang amil mampu meningkatkan kualitas Organisasi Pengelola 
Zakat, sedangkan seorang muzakki mampu memberikan motivasi kepada yang 
lain untuk berlomba-lomba dalam membayar zakat, infak dan sedekah di 
Kabupaten Sukoharjo. 
b. Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokkan menjadi dua berdasarkan jenis 
kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Proporsi jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan di Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1 24 57.1 57.1 57.1 
2 18 42.9 42.9 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
  
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa responden laki-laki 
yaitu sebanyak 24 atau 57,1%, sedangkan responden perempuan sebanyak 18 atau 
42,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki merupakan 
responden terbanyak disbanding dengan responden perempuan. 
c. Tingkat Pendidikan 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4 
Tingkat Pendidikan Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1 15 35.7 35.7 35.7 
2 10 23.8 23.8 59.5 
3 17 40.5 40.5 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
responden sebagian besar adalah lebih dari S1 sebanyak 17 orang atau 40,5%, 
sedangkan untuk D3 sebanyak 10 orang atau 23,8% serta untuk kurang atau setara 
SLTA sebanyak 15 atau35,7%. Dapat dikatakan bahwa, responden yang 
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berpendidikan tinggi lebih tertarik untuk membayar zakat atau menjadi seorang 
amil di Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
d. Jabatan Responden 
Pengelompokkan berdasarkan jenis jabatan responden dibagi menjadi dua, 
yaitu kategori amil dan muzakki adalah sebagai berikut  
Tabel 4.5 
Jabatan Responden 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1 11 26.2 26.2 26.2 
2 31 73.8 73.8 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat diketahui bahwa responden yang 
menjadi muzakki yaitu sebanyak 28 orang atau 71,8%. Sedangkan untuk amil 
sebanyak 11 orang atau 28,2%. 
e. Kategori LAZ 
Pengelompokkan berdasarkan Lembaga Amil yang menjawab kuesioner 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Kategori LAZ 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
1 24 57.1 57.1 57.1 
2 14 33.3 33.3 90.5 
3 4 9.5 9.5 100.0 
Total 42 100.0 100.0  
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 
berhasil diolah dari ketiga Lembaga Amil Zakat diantaranya, Solo Peduli 
sebanyak 24 atau 57,1%, Baitul Maal Hidayatullah sebanyak 14 atau 33,3%, dan 
LAZISMU sebanyak 4 atau 9,5%.  
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu kuisioner. 
Kriteria yang digunakan yaitu jika r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung >  r tabel), 
maka data dikatakan valid. Tingkat signifikannya yaitu 5% atau 0,05. Rumus 
perhitungan Degree of freedom (df) yaitu n-k, dimana n adalah jumlah sampel dan 
k adalah jumlah konstruksi. Dalam penelitian ini jumlah sampel yaitu 42, untuk 
mencari df maka dihitung menjadi 42-2 = 40 atau (df) yaitu 40 dengan 
menggunakan alpha 0,05 atau 5%, maka didapat r tabel sebesar 0,304. Adapun 
untuk hasil uji validitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Uji Validitas 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Kualitas Informasi 
Akuntansi 
(X1) 
KIA_1 0,610 0,304 Valid 
KIA_2 0,665 0,304 Valid 
KIA_3 0,751 0,304 Valid 
KIA_4 0,740 0,304 Valid 
KIA_5 0,829 0,304 Valid 
KIA_6 0,666 0,304 Valid 
KIA_7 0,718 0,304 Valid 
KIA_8 0,740 0,304 Valid 
KIA_9 0,741 0,304 Valid 
KIA_10 0,722 0,304 Valid 
         Tabel berlanjut … 
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 Tabel lanjutan … 
Akuntabilitas 
(X2) 
AK_1 0,748 0,304 Valid 
AK_2 0,576 0,304 Valid 
AK_3 0,755 0,304 Valid 
AK_4 0,819 0,304 Valid 
AK_5 0,811 0,304 Valid 
AK_6 0,780 0,304 Valid 
AK_7 0,552 0,304 Valid 
AK_8 0,751 0,304 Valid 
AK_9 0,743 0,304 Valid 
Transparansi 
(X3) 
TR_1 0,738 0,304 Valid 
TR_2 0,765 0,304 Valid 
TR_3 0,691 0,304 Valid 
TR_4 0,791 0,304 Valid 
TR_5 0,742 0,304 Valid 
TR_6 0,780 0,304 Valid 
TR_7 0,704 0,304 Valid 
TR_8 0,785 0,304 Valid 
Penerimaan Zakat, 
infak dan sedekah 
(Y) 
PZ_1 0,971 0,304 Valid 
PZ_2 0,958 0,304 Valid 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwa r tabel diperoleh 
sebesar 0,304. Sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung dari variabel Kualitas 
Informasi Akuntansi (X1), Akuntabilitas (X2) dan Transparansi (X3) lebih besar 
dari t tabel, maka dikatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang yang 
merupakan indikator dari variabel. Pada dasarnya, suatu kuisioner dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Adapun hasil yang diperoleh dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Uji Reliabilitas 
 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Keterangan 
Kaualitas Informasi 
Akuntansi 
0,896 0,70 Reliabel 
Akuntabilitas 0,890 0,70 Reliabel 
Transparansi 0,888 0,70 Reliabel 
Penerimaan Zakat, infak dan 
sedekah 
0,918 0,70 Reliabel 
     Sumber : Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa variabel Kualitas Informasi 
Akuntansi (X1) sebesar 0,896 > 0,70, Akuntabilitas (X2) sebesar 0,890 > 0,70, 
Transparansi (X3) sebesar 0,888 > 0,70 dan Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
sebesar 0,918 > 0,70. Sehingga nilai Cronbach’s Alpha tidak ada yang dibawah 
nilai kritis > 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Informasi 
Akuntansi, Akuntabilitas dan Transparansi yang digunakan dalam penelitian ini 
reliabel dan lolos untuk uji Reliabilitas. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Tabel Uji Sampel Kolmogorov-Smirnov Z 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 42 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.42500263 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .167 
Positive .090 
Negative -.167 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.084 
Asymp. Sig. (2-tailed) .191 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019  
 
Berdasarkan tabel 4.9 uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test di 
dapatkan nilai KSZ sebesar 1,084 dan Asymp. Sig sebesar 0,191 yang berarti 
lebih besar dari 5% atau 0,05.  Maka dapat disimpulkan bahwa residual data 
terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas dan hasil output menunjukkan 
bahwa residual data tersebut telah memenuhi persyaratan untuk uji regresi linier 
berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada dasarnya uji 
Multikolinearitas ini dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan 
tolerance value (nilai toleransi). Multikolonearitas ini terjadi jika nilai toleransi < 
0,10 dan nilai VIF > 10, sebaliknya jika tidak terjadi (bebas) multikolinearitas jika 
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nilai toleransi > 0,10 dan VIF < 10. Adapun hasil uji multikolonearitas adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.900 2.387  2.052 .047   
Kualitas Informasi 
Akuntanasi 
.132 .090 .390 1.465 .151 .329 3.044 
Akuntabilitas -.137 .095 -.379 -1.445 .157 .339 2.948 
Transparansi -.103 .094 -.244 -1.095 .280 .469 2.132 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance 0,10, 
> 0,1 atau 10%, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat korelasi antar 
variabel independen. Sedangkan nilai VIF < 10, sehinngga tidak terdapat korelasi 
antar variabel independen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
3. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 
Uji Heterokedastisitas 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.900 2.387  2.052 .047 
Kualitas Informasi 
Akuntanasi 
.132 .090 .390 1.465 .151 
Akuntabilitas -.137 .095 -.379 -1.445 .157 
Transparansi -.103 .094 -.244 -1.095 .280 
a. Dependent Variable: RES_2 
    Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan uji heterokedastisitas dengan metode Uji Glesjer yaitu jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05, maka dikatakan tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas. Diketahui nilai signifikansi variabel Kualitas 
Informasi Akuntansi sebesar 0,151 > 0,05, variabel Akuntabilitas sebesar 0,157 > 
0,05 dan variabel Transparansi sebesar 0,280 > 0,05. Sehingga, berdasarkan tabel 
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas.  
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika, nilai signifikansinya kurang dari 
0,05, maka variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen. hasil Uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 106.513 3 35.504 5.596 .003
b
 
Residual 241.106 38 6.345   
Total 347.619 41    
a. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
b. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas, Kualitas Informasi 
Akuntanasi 
  Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 5.596 
lebih besar dari F tabel yaitu 2,85 atau 5.596 > 2,85, sedangkan nilai probabilitas 
(sig) sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 atau 0,003 < 0,05; maka Ha diterima, 
sehingga menunjukkan bahwa Ha diterima, berarti model yang dibuat sudah tepat.  
2. Koefisien Determinasi 
Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .554
a
 .306 .252 2.519 
a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas, Kualitas 
Informasi Akuntanasi 
b. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
   Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel Model Summary mempunyai nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,252, sehingga dapat dikatakan bahwa Kualitas, Informasi Akuntansi, 
Akuntabilitas dan Transparansi secara berpengaruh sebesar 25,2% atau 0,252 
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terhadap penerimaan dana zakat, infak dan sedekah. Sedangkan 0,748 dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
 
4.2.4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas dan Transparansi terhadap 
Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah di Organisasi Pengelola Zakat 
Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan uji regresi linier berganda dapat diperoleh 
nilai regresi yang disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.530 4.005  -.132 .895   
Kualitas 
Informasi 
Akuntanasi 
-.442 .151 -.689 
-
2.922 
.006 .329 
3.0
44 
Akuntabilitas .421 .159 .615 2.652 .012 .339 
2.9
48 
Transparansi .334 .158 .416 2.111 .041 .469 
2.1
32 
a. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh hasil perhitungan regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
Y = -0,530 - 0,442 X1 + 0,421 X2 + 0,334 X3 + e 
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Berdasarkan persamaan regresi yang telah disusun dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut :  
1. Nilai konstanta dari persamaan di atas adalah sebesar -0,530. Hal ini 
berarti jika variabel independen diasumsikan bernilai nol (0), maka 
variabel terikat (Beta) sebesar -0,530.  
2. Nilai koefisien Kualitas Informasi Akuntansi adalah sebesar -0,442. Hal 
ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel Kualitas Informasi Akuntansi 1 
satuan maka akan mengalami penurunan variabel Penerimaan Zakat, infak 
dan sedekah (Y) sebesar 0,442 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah tetap. 
3. Nilai koefisien Akuntabilitas adalah sebesar 0,421. Hal ini berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel Akuntabilitas 1 satuan maka akan menaikkan 
variabel Penerimaan Zakat, infak dan sedekah (Y) sebesar 0,421 satuan 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
4. Nilai koefisien Transparansi adalah sebesar 0,334. Hal ini berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel Transparansi 1 satuan maka akan menaikkan 
variabel Penerimaan Zakat, infak dan sedekah (Y) sebesar 0,334 satuan 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah 
tetap. 
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4.2.5 Uji Hipotesis  
Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun 
prosedurnya adalah sebagai berikut : 
Ho  = Tidak terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat 
Ha  = Terdapat pengaruh positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.530 4.005  -.132 .895   
Kualitas 
Informasi 
Akuntanasi 
-.442 .151 -.689 
-
2.922 
.006 .329 
3.0
44 
Akuntabilitas .421 .159 .615 2.652 .012 .339 
2.9
48 
Transparansi .334 .158 .416 2.111 .041 .469 
2.1
32 
a. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
Sumber : Data Primer yang diolah, 201919 
Berdasarkan tabel 4.15 tersebut, pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh negatif terhadap Penerimaan 
Dana Zakat Infaq dan Shodaqah. 
Hasil Uji hipotesis variabel Kualitas Informasi Akuntansi (X1) diperoleh 
nilai koefisien sebesar -0,442 dengan tingkat signifikansi 0,006. Menggunkan 
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batas signifikansi atau ρ-value < 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti 0,006 < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Kualitas 
Informasi Akuntansi berpengaruh negatif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak 
dan sedekah di Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
2. Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak 
dan sedekah 
Hasil Uji hipotesis variabel Akuntabilitas (X2) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,421 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012. Menggunakan batas 
signifikansi atau ρ-value < 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti 0,012 < 0,05 yang berarti 
Ho ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Akuntabilitas 
berpengaruh positif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah di 
Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
3. Transparansi berpengaruh positif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak 
dan sedekah 
Hasil Uji hipotesis variabel Transparansi (X3) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,334 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041. Menggunakan batas 
signifikansi atau ρ-value < 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti 0,041 < 0,05 yang berarti 
H0 ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Transparansi 
berpengaruh positif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah di 
Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi terhadap Penerimaan Dana Zakat, 
infak dan sedekah 
Berdasarkan hasil Uji hipotesis variabel Kualitas Informasi Akuntansi 
(X1) diperoleh nilai koefisien sebesar -0,442 dengan tingkat signifikansi 0,006. 
Menggunkan batas signifikansi atau ρ-value < 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti 0,006 
< 0,05 yang berarti Ho ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel 
Kualitas Informasi Akuntansi berpengaruh negatif terhadap Penerimaan Dana 
Zakat, infak dan sedekah di Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. Secara teori 
bahwa kualitas informasi akuntansi ini memiliki suatu karakteristik kualitatif yaitu 
diantaranya, dapat dipahami, relevan, andal serta dapat dibandingkan. 
Karakteristik kualitatif ini merupakan salah satu ciri yang membuat  informasi 
laporan keuangan berguna bagi pemakai (IAI, 2007: 44). Sedangkan laporan 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah berbeda dengan laporan keuangan. 
Sehingga, kualitas informasi akuntansi ini ada masih pengaruhnya, namun 
hubungan dengan penerimaan dana zakat, infak dan sedekah yaitu negatif.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sumarno selaku Manager Area 
Solo Peduli Sukoharjo (15 Januari 2019), bahwa kualitas informasi akuntansi 
seperti dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan, dan dapat dibandingkan tidak 
terlalu diperhatikan oleh para muzakki. Meskipun laporan penerimaan dana zakat, 
infak dan sedekah terlambat, hingga 1 tahun lamanya dan tidak dapat 
dibandingkan dengan laporan sebelumnya, kemudian para muzakki tidak begitu 
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mengetahui apakah laporan penerimaan dana ZIS relevan ataupun tidak terdapat 
kesalahan dalam pencatatannya.  
Namun, hal ini para muzakki tetap membayar zakat maupun membayar 
infaq dan shodaqah. Jadi, ketika kualitas informasi akuntansi suatu OPZ menurun 
maka, penerimaan dana zakat, infak dan sedekah tetap meningkat.  
2. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan 
sedekah  
Hasil Uji hipotesis variabel Akuntabilitas (X2) memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,421 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,012. Menggunakan batas 
signifikansi atau ρ-value < 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti 0,012 < 0,05 yang berarti 
Ho ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel Akuntabilitas 
berpengaruh positif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah di 
Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. Faktor 
akuntabilitas dilihat dari pertanggungjawabannya terhadap para stakeholder yaitu 
masyarakat, muzakki dan pihak lain yang berkepentingan. Pertanggungjawaban 
tidak hanya dalam bentuk laporan yang telah dicetak, namun bisa dilihat dari 
sosial media seperti web, instagram yang selalu menampilkan hasil-hasil donasi. 
Jadi ketika akuntabilitasnya bagus, maka penerimaan dana zakat, infak dan 
sedekah akan semakin mengalami kenaikan.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nikmatuniayah, Marliyati dan Mardiana (2017), Nurhayati, Lestira dan Fadilah 
(2016), bahwa akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pelaporan penerimaan 
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dana zakat, infak dan sedekah. Semakin tinggi akuntabilitas suatu OPZ maka, 
semakin tinggi pula tingkat penerimaan dana zakat, infak dan sedekah. Maka dari 
itu, suatu Organisasi Pengelola Zakat harus semakin meningkatkan akuntabilitas.  
3. Transparansi berpengaruh terhadap penerimaan dana zakat, infak dan 
sedekah 
Berdasarkan hasil Uji hipotesis variabel Transparansi (X3) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,334 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,041. Menggunakan 
batas signifikansi atau ρ-value < 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti 0,041 < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel 
Transparansi berpengaruh positif terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak dan 
sedekah di Organisasi Pengelola Zakat Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini mendukung dengan hipotesis yang diajukan. Faktor 
transparansi dapat dilihat dari keterbukaan suatu Organisasi Pengelola Zakat 
Kabupaten Sukoharjo. Jadi, ketika masyarakat bertanya terkait dengan 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah ataupun terkait dengan program-
progrm yang dijalankan, pihak OPZ memberikan penjelasan kepada setiap 
masyarakat. Dengan cara seperti itu, maka dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat. Sehingga semakin tinggi transparansi OPZ maka, akan semakin 
tinggi pula tingkat penerimaan dana zakat, infak dan sedekah.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian oleh Nikmatuniayah, 
Marliyati dan Mardiana (2017), Nurhayati, lestira dan Fadilah (2016), bahwa 
transparansi berpengaruh positif terhadap pelaporan penerimaan dana zakat, infak 
dan sedekah. Pada dasarnya Akuntabilitas berkaitan erat dengan kepercayaan 
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masyarakat, maka diharapkan dapat meningkatkan pula tingkat penerimaan dana 
zakat, infak dan sedekah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 
kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan transparansi terhadap penerimaan 
dana zakat, infak dan sedekah di Organisasi Pengelola Zakat kabupaten 
Sukoharjo. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kualitas informasi akuntansi berpengaruh negative terhadap penerimaan 
dana zakat, infak dan sedekah di kabupaten Sukoharjo. 
2. Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap penerimaan dana zakat, infak 
dan sedekah di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Transparansi berpengaruh positif teradap penerimaan dana zakat, infak dan 
sedekah di Kabupaten Sukoharjo. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1.  Variabel independen dalam penelitian ini hanya 3 variabel, sehingga 
dalam penelitian ini yang mempengaruhi variabel dependen hanya 25,2%, 
selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 
2.  Variabel penelitian ini hanya Kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas 
dan transparansi. Sehingga kemungkinan masih ada variabel lain yang 
dapat memberikan pengaruh terhadap penerimaan dana zakat, infak dan 
sedekah. 
3.  Penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi 
sebagai instrument penelitiannya, sehingga yang instrument dengan 
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kuesioner bisa terjadi kemungkinan bias. Hal ini disebabkan adanya 
kemungkinan peneliti tidak mengetahui apakah kuesioner benar-benar diisi 
oleh responden yang bersangkutan atau tidak. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti, penelitian ini masih banyak kekurangan. Sehingga masih perlu 
diperbaiki. berikut merupakan saran dari penulis :  
1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor lain yang mempengauhi penerimaan dana zakat, 
infak dan sedekah di Organisasi Pengelola Zakat. 
2. Masih perlunya memperluas objek penelitian, tidak hanya satu wilayah 
saja, sehingga dapat dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi 
bersama. 
3. Organisasi Pengelola Zakat, sebaiknya meningkatkan sosialisasi bagi 
masyarakat, supaya memiliki kesadaran untuk mengeluarkan zakat, 
maupun infaq dan shodaqah, serta menyalurkannya melalui Organisasi 
Pengelola Zakat. Sehingga bisa meningkatkan penerimaan dana zakat, 
infak dan sedekah di Kabupaten Sukoharjo.  
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
1. Nama Responden : ……………………………………….. 
2. Jenis Kelamin                :  (a) Pria     (b) Wanita 
3. Umur                             : ....................... tahun 
4. Jenjang Pendidikan : (a) ≤ SLTA  (b) D3  (c) ≥ S1 
5. Nama   Lembaga Zakat   : .................................... 
6. Posisi di Lembaga Zakat  : (a) amil  (b) muzakki 
Jika menjawab (a) Amil lanjutkan no 7. 
7. Lama masa kerja            :  
(a) 0 – 1 th, (b) 2 -  3 th, (c) 4 – 5 th, (d) Lebih dari 5 tahun  
PETUNJUK MENJAWAB: 
Nyatakan jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i dengan melingkari/ centang pada  salah satu 
huruf berikut: 
SS    = Sangat setuju  
S      =  Setuju 
N     = NetralTS   = Tidak setuju  
STS = Sangat Tidak setuju 
Kuisioner penelitian ini akan digunakan untuk menganalisis Skripsi 
penelitian yang berjudul, “Pengaruh Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas, 
dan Transparansi Pelaporan Keuangan terhadap Penerimaan Dana Zakat, infak 
dan sedekah”. 
Setiap pernyataan yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu/Sdr/I, 
tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang diminta adalah jawaban yang 
paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/i. Demikian, terimakasih atas 
partisipasinya.  
 
PENERIMAAN DANA ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH 
No Sub Variabel 
1. Penerimaan dari sumber (zakat) dalam waktu 1 tahun. 
 
(a)< 100 jt; (b) 100-300 jt;   (c). 300-500 jt;  (d). 500-900 jt;   (e). ≥ 1 miliar 
2. Penerimaan dari donasi program-program (infaq dan shodaqah) dalam 
waktu 1 tahun. 
 
 < 100 jt; (b) 100-300 jt;   (c). 300-500 jt;  (d). 500-900 jt;   (e). ≥ 1 miliar 
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KUALITAS INFORMASI AKUNTANSI 
No Sub variabel STS TS N S SS 
1 Laporan Penerimaan dana ZIS yang 
disajikan OPZ mudah dipahami oleh publik 
(muzakki) dan masyarakat. 
     
2. Informasi Laporan keuangan yang berisi 
penerimaan dana ZIS tidak berbelit-belit dan 
membingungkan. 
     
3. Informasi yang diungkapkan Laporan ZIS 
OPZ  relevan dengan dana sumber zakat 
yang sesungguhnya. 
     
4. Informasi yang diungkapkan di Laporan ZIS 
OPZ relevan dengan donasi program-
program yang dijalankan. 
     
5. Informasi terkait pembayaran zakat telah 
diperhitungkan sesuai jenis zakat yang akan 
dibayarkan. 
     
6. Informasi terkait pembayaran donasi telah 
sesuai dengan program kegiatan yang 
dipublikasikan. 
     
7. Semua informasi yang diberikan oleh OPZ 
kepada publik tidak ada kekeliruan. 
     
8.. Organisasi Pengelola Zakat memberikan 
informasi yang adil atau merata kepada 
masyarakat mengenai penerimaan dana 
zakat. 
     
9. Laporan Penerimaan Zakat, infak dan 
sedekah diungkapkan secara jujur, netral, 
lengkap dan tepat waktu. 
     
10. Laporan Penerimaan ZIS OPZ telah 
disajikan secara sistematis, periodik dan 
dapat dibandingkan dengan periode 
sebelumnya atau dengan OPZ lain. 
     
AKUNTABILITAS 
 
No Sub variabel STS TS N S SS 
1 Penerimaan dana ZIS telah diungkapkan 
secara lengkap dan tidak terdapat kesalahan 
pencatatan. 
     
2 Laporan keuangan telah menunjukkan 
informasi tentang penerimaan dana Zakat, 
infak dan sedekah sesuai realita. 
     
3. Laporan penerimaan dana ZIS OPZ telah 
dipublikasikan secara tepat waktu. 
     
4. Laporan penerimaan OPZ menunjukkan      
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hasil-hasil sumber zakat dan donasi 
(program) kegiatan yang sebenarnya. 
5. Laporan keuangan telah mencerminkan 
kepentingan dan kebutuhan 
masyarakat/publik seperti penerimaan dan 
pendistribusian. 
     
6. Laporan Penerimaan OPZ mudah dipahami, 
diakses dan bersifat terbuka bagi pihak-
pihak yang memerlukan informasi. 
     
7. Penerimaan dana OPZ telah disajikan di 
laporan keuangan. 
     
8. Penerimaan dana OPZ telah disajikan di 
papan pengumuman, website, majalah, dll. 
     
9. Laporan penerimaan dana OPZ mampu 
meningkatkan kepercayaan publik kepada 
OPZ. 
     
TRANSPARANSI 
 
No Sub variabel STS TS N S SS 
1. Organisasi Pengelola Zakat bersifat terbuka 
terhadap muzakki atau masyarakat. 
     
2. Organisasi Pengelola Zakat menyediakan 
segala informasi yang jelas, akurat dan 
memadai.  
     
3. Organisasi Pengelola Zakat menyediakan 
informasi terkait penerimaan dana ZIS serta 
pendistribusiannya. 
     
4. Laporan Penerimaan dana ZIS disajikan 
dengan mudah diakses oleh publik. 
     
5. Organisasi Pengelola Zakat telah 
menyajikan laporan penerimaan secara jujur 
dan amanah. 
     
6. Organisasi Pengelola Zakat telah 
menyediakan informasi terkait dengan 
kebijakan yang diterapkan, baik secara 
tertulis atau komunikasi langsung kepada 
muzakki.  
     
7. Organisasi Pengelola Zakat mencantumkan 
pihak-pihak yang menjadi donatur atau 
muzakki dan tidak ada kekeliruan 
pencatatan. 
     
8. Informasi laporan penerimaan dana ZIS bisa 
diakses di website, majalah, Koran atau 
sosial media lainnya seperti Instagram, 
Facebook, dll. 
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Lampiran 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Kepada: Pihak Bagian Administrasi di OPZ Sukoharjo. 
1. Bagaimana potensi penerimaan dana zakat yang terdapat di Organisasi 
Pengelolaan Zakat Sukoharjo ? 
2. Bagaimana cara mengumpulkan dana zakat, infak dan sedekah ? 
3. Darimana saja penerimaan dana zakat, infak dan sedekah ? 
4. Apakah semua muzakki yang membayar zakat selalu dicatat dalam 
pembukuan ? 
5. Apakah laporan penerimaan dana Zakat, infak dan sedekah telah diterbitkan 
di majalah, website atau media sosial lainnya ? 
6. Apakah muzakki diperbolehkan melihat laporan penerimaan dana Zakat, 
infak dan sedekah ? 
7. Apakah semua program kegiatan selalu diterbitkan juga dalam laporan 
keuangan ? 
8. Apakah laporan keuangan dapat dengan mudah di akses oleh publik ? 
9. Apakah laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 
periode sebelumnya ? 
10. Apakah terjadi peningkatan penerimaan dana zakat, infak dan sedekah di 
OPZ Sukoharjo ? 
11. Bagaimana jika mengalami penurunan, apakah terdapat kendala dalam 
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah 
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Lampiran 3 
 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
No
. 
Kegiatan Bulan 
Okt Nov Des Jan Feb 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
x x x                  
2. Konsultasi    x x x               
3. Ujian 
Seminar 
proposal 
      x              
4. Revisi 
Proposal 
        x x x          
5. Penyebaran 
Kuesioner 
           x x        
6.  Pengumpul
an Data 
             x       
7. Pengolahan 
Data 
             x x      
8. Analisis 
Data 
              x x     
9. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
               x     
10. Pendaftaran 
Munaqosah 
               x     
11. Munaqosah                  x   
12. Revisi 
Skripsi 
                  x  
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Lampiran 4 
Data Mentah Karakteristik Responden 
No 
Usia 
Responden 
Jenis 
Kelamin 
Tingkat 
Pendidikan 
Jabatan 
Responden 
Kategori 
LAZ 
1 32 P S1 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
2 25 P S1 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
3 55 L SLTA 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
4 58 P SLTA 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
5 45 L S1 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
6 24 P SLTA 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
7 25 P S1 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
8 45 L SLTA 
Amil 
BMH 
Sukoharjo 
9 26 L S1 
Amil 
BMH 
Sukoharjo 
10 29 L SLTA 
Amil 
BMH 
Sukoharjo 
11 19 P SLTA 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
12 42 P SLTA 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
13 45 L D3 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
14 42 L S1 
Muzakki 
BMH 
Sukoharjo 
15 50 P S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
16 21 L SLTA 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
17 45 P S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
18 17 P SLTA 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
19 50 L D3 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
20 30 L S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
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21 37 L D3 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
22 30 L S1 
Amil 
Solo Peduli 
SKH 
23 43 L S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
24 43 L S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
25 35 L SLTA 
Amil 
Solo Peduli 
SKH 
26 30 P S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
27 27 L SLTA 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
28 63 P SLTA 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
29 21 L D3 
Amil 
Solo Peduli 
SKH 
30 21 P SLTA 
Amil 
Solo Peduli 
SKH 
31 36 L D3 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
32 35 P SLTA 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
33 26 L SLTA 
Amil 
Solo Peduli 
SKH 
34 40 P S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
35 35 L D3 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
36 22 L D3 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
37 22 L D3 
Amil 
Solo Peduli 
SKH 
38 25 P S1 
Muzakki 
Solo Peduli 
SKH 
39 25 L S1 
Amil 
LAZISMU 
SKH 
40 26 P S1 
Amil 
LAZISMU 
SKH 
41 24 P D3 
Muzakki 
LAZISMU 
SKH 
42 31 L S1 
Muzakki 
LAZISMU 
SKH 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Penelitian 
No 
KIA 
1 
KIA 
2 
KIA 
3 
KIA 
4 
KIA 
5 
KIA 
6 
KIA 
7 
KIA 
8 
KIA 
9 
KIA 
10 
1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 
4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
8 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
11 3 3 3 4 3 5 4 2 3 5 
12 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
15 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
22 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
23 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
24 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
25 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 
26 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 
27 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
30 3 3 4 3 4 5 5 3 4 4 
31 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 
32 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
35 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
36 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
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37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 
42 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 
 
No 
AK 
1 
AK 
2 
AK 
3 
AK 
4 
AK 
5 
AK 
6 
AK 
7 
AK 
8 
AK 
9 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
2 4 5 3 4 4 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
6 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
9 3 4 4 4 5 4 5 5 5 
10 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
13 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
14 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
15 4 4 4 4 4 4 5 4 5 
16 3 5 4 3 3 3 3 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
20 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
21 4 4 5 5 4 5 5 4 4 
22 4 4 5 5 5 4 4 4 5 
23 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
24 5 4 4 4 5 5 4 4 5 
25 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
26 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
27 4 4 3 4 3 3 4 4 5 
28 4 4 4 5 4 4 5 4 5 
29 4 3 4 4 3 5 5 3 4 
30 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
31 4 5 4 4 3 3 4 3 4 
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32 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34 5 5 4 5 4 5 4 4 4 
35 3 4 4 4 3 4 4 3 3 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
42 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
 
No 
TR 
1 
TR 
2 
TR 
3 
TR 
4 
TR 
5 
TR 
6 
TR 
7 
TR 
8 
PZ 
1 
PZ 
2 
1 3 3 4 3 3 4 4 4 1 1 
2 4 4 4 4 3 4 3 3 1 1 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 1 
5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
6 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
8 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 
9 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
12 5 5 4 4 5 5 4 4 1 1 
13 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
14 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
15 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
22 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
23 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
24 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
25 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
26 4 5 5 4 4 5 5 5 1 1 
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27 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 
29 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 
30 4 4 4 3 4 5 5 3 1 3 
31 5 4 3 4 5 4 4 3 5 5 
32 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 
35 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 
38 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
42 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas 
1. Kualitas Informasi Akuntansi 
Correlations 
 KIA 
1 
KIA 
2 
KIA 
3 
KIA 
4 
KIA 
5 
KIA 
6 
KIA 
7 
KIA 
8 
KIA 
9 
KIA 
10 
KIA 
KIA_1 
Pearson 
Correlation 
1 
.817
*
*
 
.313
*
 .360
*
 .382
*
 .254 .259 
.491
*
*
 
.45
4
**
 
.165 
.610
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .044 .019 .013 .104 .098 .001 
.00
2 
.296 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_2 
Pearson 
Correlation 
.81
7
**
 
1 
.425
*
*
 
.339
*
 
.476
*
*
 
.266 
.394
*
*
 
.462
*
*
 
.35
6
*
 
.329
*
 
.665
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
 
.005 .028 .001 .089 .010 .002 
.02
1 
.034 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_3 
Pearson 
Correlation 
.31
3
*
 
.425
*
*
 
1 
.526
*
*
 
.728
*
*
 
.379
*
 
.416
*
*
 
.526
*
*
 
.52
8
**
 
.556
*
*
 
.751
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.04
4 
.005 
 
.000 .000 .013 .006 .000 
.00
0 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_4 
Pearson 
Correlation 
.36
0
*
 
.339
*
 
.526
*
*
 
1 
.629
*
*
 
.414
*
*
 
.392
*
 
.495
*
*
 
.56
2
**
 
.582
*
*
 
.740
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.01
9 
.028 .000 
 
.000 .006 .010 .001 
.00
0 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_5 
Pearson 
Correlation 
.38
2
*
 
.476
*
*
 
.728
*
*
 
.629
*
*
 
1 
.551
*
*
 
.514
*
*
 
.686
*
*
 
.46
3
**
 
.492
*
*
 
.829
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.01
3 
.001 .000 .000 
 
.000 .000 .000 
.00
2 
.001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_6 
Pearson 
Correlation 
.25
4 
.266 .379
*
 
.414
*
*
 
.551
*
*
 
1 
.702
*
*
 
.244 
.37
0
*
 
.535
*
*
 
.666
*
*
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Sig. (2-
tailed) 
.10
4 
.089 .013 .006 .000 
 
.000 .119 
.01
6 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_7 
Pearson 
Correlation 
.25
9 
.394
*
*
 
.416
*
*
 
.392
*
 
.514
*
*
 
.702
*
*
 
1 .392
*
 
.47
4
**
 
.547
*
*
 
.718
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.09
8 
.010 .006 .010 .000 .000 
 
.010 
.00
2 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_8 
Pearson 
Correlation 
.49
1
**
 
.462
*
*
 
.526
*
*
 
.495
*
*
 
.686
*
*
 
.244 .392
*
 1 
.62
7
**
 
.407
*
*
 
.740
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.00
1 
.002 .000 .001 .000 .119 .010 
 .00
0 
.007 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_9 
Pearson 
Correlation 
.45
4
**
 
.356
*
 
.528
*
*
 
.562
*
*
 
.463
*
*
 
.370
*
 
.474
*
*
 
.627
*
*
 
1 
.538
*
*
 
.741
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.00
2 
.021 .000 .000 .002 .016 .002 .000 
 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA_10 
Pearson 
Correlation 
.16
5 
.329
*
 
.556
*
*
 
.582
*
*
 
.492
*
*
 
.535
*
*
 
.547
*
*
 
.407
*
*
 
.53
8
**
 
1 
.722
*
*
 
Sig. (2-
tailed) 
.29
6 
.034 .000 .000 .001 .000 .000 .007 
.00
0 
 
.000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
KIA 
Pearson 
Correlation 
.61
0
**
 
.665
*
*
 
.751
*
*
 
.740
*
*
 
.829
*
*
 
.666
*
*
 
.718
*
*
 
.740
*
*
 
.74
1
**
 
.722
*
*
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.00
0 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
.00
0 
.000 
 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Akuntabilitas 
Correlations 
 AK_
1 
AK_
2 
AK_
3 
AK_
4 
AK_
5 
AK_
6 
AK_
7 
AK_
8 
AK_
9 
AK 
AK_1 
Pearson 
Correlation 
1 
.599
*
*
 
.476
*
*
 
.583
*
*
 
.538
*
*
 
.606
*
*
 
.227 .360
*
 
.509
*
*
 
.748
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .001 .000 .000 .000 .149 .019 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_2 
Pearson 
Correlation 
.599
*
*
 
1 
.468
*
*
 
.412
*
*
 
.381
*
 .229 -.026 
.404
*
*
 
.347
*
 .576
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.002 .007 .013 .145 .869 .008 .024 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_3 
Pearson 
Correlation 
.476
*
*
 
.468
*
*
 
1 
.657
*
*
 
.657
*
*
 
.503
*
*
 
.290 
.436
*
*
 
.461
*
*
 
.755
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .002 
 
.000 .000 .001 .063 .004 .002 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_4 
Pearson 
Correlation 
.583
*
*
 
.412
*
*
 
.657
*
*
 
1 
.586
*
*
 
.654
*
*
 
.452
*
*
 
.498
*
*
 
.537
*
*
 
.819
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .007 .000 
 
.000 .000 .003 .001 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_5 
Pearson 
Correlation 
.538
*
*
 
.381
*
 
.657
*
*
 
.586
*
*
 
1 
.601
*
*
 
.407
*
*
 
.604
*
*
 
.466
*
*
 
.811
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .013 .000 .000 
 
.000 .008 .000 .002 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_6 
Pearson 
Correlation 
.606
*
*
 
.229 
.503
*
*
 
.654
*
*
 
.601
*
*
 
1 
.576
*
*
 
.516
*
*
 
.415
*
*
 
.780
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .145 .001 .000 .000 
 
.000 .000 .006 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_7 
Pearson 
Correlation 
.227 -.026 .290 
.452
*
*
 
.407
*
*
 
.576
*
*
 
1 .350
*
 .384
*
 .552
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.149 .869 .063 .003 .008 .000 
 
.023 .012 .000 
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N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_8 
Pearson 
Correlation 
.360
*
 
.404
*
*
 
.436
*
*
 
.498
*
*
 
.604
*
*
 
.516
*
*
 
.350
*
 1 
.707
*
*
 
.751
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.019 .008 .004 .001 .000 .000 .023 
 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK_9 
Pearson 
Correlation 
.509
*
*
 
.347
*
 
.461
*
*
 
.537
*
*
 
.466
*
*
 
.415
*
*
 
.384
*
 
.707
*
*
 
1 .743
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .024 .002 .000 .002 .006 .012 .000 
 
.000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
AK 
Pearson 
Correlation 
.748
*
*
 
.576
*
*
 
.755
*
*
 
.819
*
*
 
.811
*
*
 
.780
*
*
 
.552
*
*
 
.751
*
*
 
.743
*
*
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Transparansi 
Correlations 
 TR_
1 
TR_
2 
TR_3 TR_4 TR_5 TR_6 TR_7 TR_8 TR 
TR_1 
Pearson 
Correlation 
1 
.701
*
*
 
.295 .539
**
 .566
**
 .465
**
 .339
*
 .505
**
 .738
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 
.000 .058 .000 .000 .002 .028 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_2 
Pearson 
Correlation 
.701
*
*
 
1 .575
**
 .527
**
 .486
**
 .454
**
 .385
*
 .493
**
 .765
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 
 
.000 .000 .001 .003 .012 .001 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_3 
Pearson 
Correlation 
.295 
.575
*
*
 
1 .548
**
 .341
*
 .391
*
 .464
**
 .582
**
 .691
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.058 .000 
 
.000 .027 .010 .002 .000 .000 
   84 
 
 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_4 
Pearson 
Correlation 
.539
*
*
 
.527
*
*
 
.548
**
 1 .736
**
 .557
**
 .297 .556
**
 .791
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
 
.000 .000 .056 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_5 
Pearson 
Correlation 
.566
*
*
 
.486
*
*
 
.341
*
 .736
**
 1 .591
**
 .385
*
 .367
*
 .742
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .027 .000 
 
.000 .012 .017 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_6 
Pearson 
Correlation 
.465
*
*
 
.454
*
*
 
.391
*
 .557
**
 .591
**
 1 .680
**
 .520
**
 .780
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .003 .010 .000 .000 
 
.000 .000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_7 
Pearson 
Correlation 
.339
*
 .385
*
 .464
**
 .297 .385
*
 .680
**
 1 .638
**
 .704
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.028 .012 .002 .056 .012 .000 
 
.000 .000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR_8 
Pearson 
Correlation 
.505
*
*
 
.493
*
*
 
.582
**
 .556
**
 .367
*
 .520
**
 .638
**
 1 .785
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .001 .000 .000 .017 .000 .000 
 
.000 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
TR 
Pearson 
Correlation 
.738
*
*
 
.765
*
*
 
.691
**
 .791
**
 .742
**
 .780
**
 .704
**
 .785
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4. Kualitas Informasi Akuntansi 
Correlations 
 PZ_1 PZ_2 PZ 
PZ_1 
Pearson 
Correlation 
1 .861
**
 .971
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 42 42 42 
PZ_2 
Pearson 
Correlation 
.861
**
 1 .958
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 42 42 42 
PZ 
Pearson 
Correlation 
.971
**
 .958
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
1. Kualitas Informasi Akuntansi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.896 10 
 
2. Akuntabilitas 
 
 
 
 
 
3. Transparansi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.888 8 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.890 9 
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4. Penerimaan Dana Zakat, infak dan sedekah 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.918 2 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
 
1. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.530 4.005  -.132 .895   
Kualitas 
Informasi 
Akuntanasi 
-.442 .151 -.689 
-
2.922 
.006 .329 
3.0
44 
Akuntabilitas .421 .159 .615 2.652 .012 .339 
2.9
48 
Transparansi .334 .158 .416 2.111 .041 .469 
2.1
32 
a. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
 
2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .554
a
 .306 .252 2.519 
a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas, Kualitas 
Informasi Akuntanasi 
b. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
 
3. Hasil Uji F  
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 106.513 3 35.504 5.596 .003
b
 
Residual 241.106 38 6.345   
Total 347.619 41    
a. Dependent Variable: Penerimaan Zakat, infak dan sedekah 
b. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas, Kualitas Informasi 
Akuntanasi 
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Lampiran 8 
PLAGIASI 
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